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ABSTRAK

Reval Antonj NIM. 171128086 Dengan | Dedkdpisi A
KemampuanPemecahan Masalah Matematika Mahasiswa PGMI
IAIN Bengkulu Dalam Mata Kuliah MatematikaDitinjau Dari
Teori Poly@ Pembimbing I: Fatrima Santri Syafri, M. Pd Mat
dan Pembimbing Il: Poni Saltifa, M. Pd

Kata Kunci :Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika, Teori Polya

Penelitian ini (dilatar- belakangil .oleh:ipentingrk@mampuan, pemecahan
masalahrmatematika Hagi mahasiswa PGMI. Tujuan dari-penelitian idalah
mengetahui:gambaran kemampyemecahan masalah matematag dimiliki
mahasiswa "PGMI | 1AIN Bengkulu 'berdasarkan: teofPolya Penelitian ini
mempakan rpenelitian! deskriptif kualitatif- dengan- lkbjl6 'mahasiswa (PGMI
semester 4 TA 2020/2021. 'Teknikppengumpulan:data:ndengan soal tes dan
wawancara. ~&l tes \yangdigunakanadalatdD soal esay . yang,menguiji
kemampuan pemecahannmsalah:matematika:: materi. -pengukubzari hasil
penelitian (dananalisis (data ! dapat -disimpulkanbahwa kemammpemecahan
masalah nmatematikamahasiswa ) pada:mata kuliah . matakaat Il materi
pengukuran ditinjau dari iteori 'Polyabelum opimal, mahasiswa nmampu
menguasai -tahapan dgn 'baik 'hanya:sampaitahap: Memahami:masalah, dan
membuat rrencanaMahasiswa - kurangmemahamirkonsep :dasar. mata! kuliah
matematika’ 2 | dikarenakan:mahasiswa hanya-menghafal rumus-dan:mengetahui
konsep dasar:namun!tidak dapatnerapkannya ketahap ' selanjutnya dan: faktor
lainnya :adalahi kurangnya :memperhatikan: pelajaran saat: dipelajari:di/sekolah
sebelumnya, dan juga:saat pembelajaran berlangsung di kelas.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kemampuan pemecahan masalah matematis adalah suatu keterampilan
pada diri siswa agar mampu menggunakan kegiatan matamatikuk
memecahkan masalah dalam matematika, masalamdimu lain dan masalah
dalam kehidupan seharari’. Kemampuan pemecahan masaahgtlah penting
dalam matematika, bukan saja bagi mereka yang di kemudian hari akan
mendalami atau mempelajari matematika, melainkan juga bagi mereka yang akan
menerapkanya dalam bidang studi lain dan dalam kehidupan sehafi
Pemecahan masalah adalah suatu proses untuk mengatasi kesulitan yang ditemui
untuk mencapai suattujuan yang diinginkan. émecahan masalah matematis
adalah suatu aktivitas kognitif yang konmideyang disertai sejumlah proses dan
strategi. Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan, pemecahan masalah
matematis merupakan suatu aktivitas kognitif yang kompleks, sebagai proses
untuk mengatasi suatu masalah yang ditemui dan untuk menyelesakan
diperlukan sejumlah strategi. Melatih mahasiswa dengan pemecahan masalah
dalam pembelajaran matematika, bukan hanya sekedar mengharapkan mahasiswa
dapat menyelesaikan soal atau masalah yang diberikan, namun diharapkan

kebiasaaan dalam melakukan prosesmecahan masalah dapat membuat

! Suedjadimemantapkan matematika sekolah sebagai wahana pendidikan dan pembudayaan
penalaran,(Surabaya:Media Pendidikan Nasional), him 36

2 Rusefendipengantar pada membantu guru mengembangkan konpetensinya
dalampengajaran matematika untuk meningkatkan CBSafdung:Tarsito, 2006), him 341

3 Syarifah fadilah [skripsilkemampuan pemecahan masalah matematis dalam pembelajaran
matematika(Yogyakata:Universitas PGRI YogyakartaD09)



mahasiswa mampu menerapkan dalam pengajaran mendatang sebagai acuan
siswanya dalam menjalankan hidup yang penuh dengan permasalahan.
Pemecahan masalah matematika merupakan salah satu kemampuan

penting, hal ini seperti yandi nyatakan dalam kurikulum 2013 atau lebih di
kenal dengarK-13, saat ini telah mulai diterapkan pada tiap jenjang satuan
pendidikan di Indonesia. Model pembelajaran yang digagaskan adalah model
pembelajaran yang berpusat pada siswa dimana dituntut kkiif dalam
pembelajaran dan peran guru sebagai penuntun. Keaktifan siswa dalam proses
pembelajaran secara tidak langsung menuntut siswa untuk dapat menyelesaikan
dan memecahkan permasalahan matematika dengan kemampuannya sendiri dan
disamping itu dibant oleh guru. Peran guru menjadi sangat penting dalam
pembelajaran dimana guru harus mempunyai kemampuan yang cukup untuk
menjadikan siswa sebagai pemecah masalah yany baik

National Council of Teachers of Mathemati®CTM) mengemukakan
bahwa kemampuan nsanatis siswa maupun mahasiswa setidaknya mencakup
bagaimana mereka menyelesaikan masalah dan pemahaman mereka terhadap
penyelesaiarmasalah itu sendiri. &nampuan pemecahan masalah matematis
siswa memiliki peranan penting, akkna kemampuan pemecahan nadsal
merupakan jantungnya matematika. pemecahan masalah merupakan bagian yang
tidak bisa terpisahkan dalam pembelajaran matemati@ik bidang studi lain

maupun dalam konteks kehidupan sehari sangatlah berkaitan dengan

* Kemendikbud 2013bperaturan pemerintahan tentang kurikuluri &, (2013)
° NCTMprincipe and setandars for school matemdiisited states of america:the national
concil of teachers of matematik, 2000)



matematika sehingga kemampuammpeahan masalah sangat penting diajarkan
dalam pembelajaran matemafika

Oleh karena itu dapat disimpulkan pemecahan masalah matematika sangat
penting untuk kemampuan siswa maupun mahasiswa dalam pendidikan
matematika sehingga siswa maupun mahasiswa gidokekali keterampilan untuk
memecahkan malksdn matematik yang di hadapai.e®ingnya kemampuan
pemecahan masalah siswa maupun mahasiswa sehingga mampu menyelesaikan
masalah matematik dan juga ilmu pengetahuan lainnya, serta mampu memberikan
kemampuamalar yang logis, sistematis, logis, kritis dan terbuka yang di perlukan
dalam kehidupan sehdnari.

Setiap mahasiswa tidak dapat menghindari kesulitan dalam belajar
matematika kampus. Harus disadari bahwa pada umumnya mahasiswa mengalami
tingkat kesulita yang berbedaeda dalam belajar matematika. Oleh karena itu,
mahasiswa perlu berusaha memotivasi dirinya untuk lebih menyenangi
matematika. Mahasiswa menanamkan dalam benaknya bahwa pemecahan
masalah matematika itu penting. Kesalahan mahsiswa dalam lesaikan
masalah dapat menjadi salah satu petunjuk untuk mengetahui sejauh mana
mahasiswa menguasai materi. Oleh karena itu, adanya keshk&daahan
tersebut perlu diidentifikasi dan dicari fakfiaktor yang mempengaruhinya

kemudian dicari solusi penigsaiannya. Dengan demikian, informasi tentang

® Op.cit, him 340



kesalahan dalam menyelesaikan masalah dapat digunakan untuk meningkatkan
mutu kegiatan belajar mengajar dan prestasi belajar siswa maupun mahasiswa

Dalam pendidikan matematika, permasalahan matembidsanya berbentuk
pertanyaan atau soal matematika yang harus dijawab atau dikerjakan mahasiswa.
Suatu soal matematika dapat menjadi masalah matematika jika mahasiswa tidak
mempunyai gambaran untuk menyelesaikan permasalahan, tetapi mahsiswa
tersebut berkaginan untuk menyelesaikan masalah matematika tersebut.
Pemecahan masalah adalah proses yang digunakan untuk menyelesaikan masalah.
Masalah dapat terjadi jika seseorang tidak mempunyai aturan tertentu yang dapat
dipergunakan untuk mengatasi kesenjangaararsituasi saat ini dan tujuan yang
akan dicapaf.

Mahasiswa calon guru terutama mahasiswa PGMI IAIN Bengkulu harus cukup
mendapatkan kesempatan untuk mengembangkan kemampuannya dalam
pemecahan masalah, mengingat termasuk di dalam tugasnya nanti legijkdim
guru adalah membimbing siswa belajar memecahkan masalah matematika.
Mengajarkan bagaimana menyelesaikan masalah merupakan kegiatan guru untuk
memberikan tantangan atau motivasi kepada para siswa agar mereka mampu
memahami masalah tersebut, tertarikntuk memecahkannya, mampu

menggunakan semua pengetahuannya untuk merumuskan strategi dalam

’ Netriwati, Evaluasi Proses Dan Hasil Pemebelajaran Matemati{Bandar Lampung:
Pusikamla Fakultas Ushuluddin lain Radenintan Lampung, 2013),h.34

8Aryan, Bambang, 200kemampuan pemecahan maslah matematikasiswa detigtags
Heuristik, (tesis upi bandung



memecahkan masalah tersebut, melaksanakan strategi itu, dan menilai apakah
jawabannya benar.

Pemecahan masalah matematika juga menjadi cangkupan bahasan oleh
mahagswa PGMI di mana mahasiswa PGMI di persiapkan menjadi guru Sekolah
Dasar (SD), yang mana guru di dalam Sekolah Dasar memegang semua mata
pelajaran termasuk matematikdelalui perkuliahan matematika dua mahasiswa
PGMI IAIN Bengkulu dapat dikembangkan kemauannya dalam pemecahan
masalah. Ada banyak mata kuliah di Program Studi Pendidikan PGMI yang cocok
diberikan, salah satu diamhnya adalah Matematika. IlUntuk dapat menjadi
wahana pengembangan kemampuan pemecahan masalah, maka bahan ajar untuk
mata kulah Matematika Dua dirancang secara khusus sedemikian hingga
mahasiswa dapat belajar konsep tertentu melalui masalah yang diselesaikannya,
sekaligus akan menjadi trampil menyelesaikan masalah matematis yang beragam.

menurut Polya Ada 4 langkah fase pengaian masalah yaitu memahami
masalah, membuat rencana pemecahan masalah, melakukan rencana penyelesaian
dan memeriksa kembali hasil penyelesaian. Berdasarkan hal tersebut dilakukan
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui perkembangan kemampuan
pemecahanmasalah siswa dan mengetahui apakah terdapat perbedaan yang
signifikan dari hasil belajar siswa antara sebelum dan sesudah diberikan metode
pemecahan masalah menurut PAlghapan pemecahan menurut teori polya yaitu
memahami masalah/ membaca masalahdg¢stand the problem/ read the

problen), menyusun rencana/memilih stratedevyise a plan/select a stratggy



melaksanakan rencana/memecahkan masatalnry( out a plan/ solve the
problen) dan memeriksa kembalopk bach.

Pengembangan empat tahapan penstamasalah yang dungkapkan oleh
Polya merupakan suatu kesatuan yang sangat penting. Memahami masalah
(membaca masalah) tentunya tidak hanya sekedar membaca, tetapi juga mencerna
materi yang disajikan dan memahami apa yang sedang terjadi. Dengan kata lain
memahami masalah/membaca masalah merupakan kegiatan mengidentifikasi apa
yang ditanya untuk dipecahkan dan faktkta yang diberikan. Kegiatan
menyusun rencana, pemecah masalah menemukan hubungan antara data yang
diberikan (yang diketahui) dan yang tidaketahui (yang ditanya). Jika hubungan
diantara keduanya tidak segera diperoleh, pemecah masalah dapat menggunakan
masalah bantu sehingga diperoleh rencana penyelesaian. Pada tahap ini juga
berkaitan dengan strategi apa yang akan digunakan. Melaksanak@anare
berkaitan dengan memeriksa setiap tahapan dari rencana yang sudah dibuat
sebelumnya. Kegiatan memeriksa kembali berkaitan dengan kebenaran/kepastian
dari solusi yang diperoléh

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti ingin mengjukan penelitian yan
berjudul i Deskripsi kemampuan pemecaha
PGMI IAIN Bengkulu dalam matakuliah matematika Il di timjau dari teori
Pol yao.

Identifikasi Masalah

° Baiduri ,Pemecahan Masah, Penalaran dan KomunikagilakartaPusat Pengembangan
GuruMatematika, 2004) h18



E.

Berdasarkan latar belakang masalah yang di wuraikan, maka peneli
mengidentifikasimasalah adalah pentingnya kemampuan pemecahan masalah
matematis terhadap mahasiswa PGMI dalam teori Polya.

Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasai masalah di atas, untuk lebih
memfokuskan peneliti, peneliti membatasi masalah sebagéut :

1. Dibatasi kemampuan pemecahan masalah dari teori Polya.

2. Dibatasi dengan materi yang digunakan adalah Pengukuran.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di jelaskan diatas maka
rumusan masal ah d a | a mBagpimanakahi Kermaapuani n i
pemecahan masalahatematikamahasiswaPGMI IAIN Bengkulu dalam mata
kuliah matematika IP
Tujuan Penelitian

Berdasarkan dari masalah tersebut maka, tujuan penelitian adalatuk:
mengetahuibagaimana deskripdiemampuan pemecahan masalahtematika
dalam matakuliah matematikia
Manfaat Penlitian

Berdasarkan tujan peneldn diatas, maka manfaat dari hasil penelitian ini

adalah sebagai berikut:

a



Bagi Perguran Tinggi: hasil penelitian dapat digunakan sebagai
kontribusi dalam menanamkan minat, motivasi, dan sikap dari mahsiswa
sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar bagi mahasiswa.

Bagi dosen . dosen dapat lebikreatif dan lebih cermat saat
menerapkan sistem pemblajaran kepada mahsiswa.

Bagi mahasiswa : mahasiswa dapat lebih memahami mata pelajaran
matematika, trrutama tentang matematika dua.

Bagi peneliti : Agar memilki khzanah keilmuan yang luas dan
memiliki kemampuan menerapkannya, khususnya dalam pengajaran

matematika.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Pemecahan Masalah Matematika

Kemampuan Pemecahan masalah merupakan bagian dari kurikulum
matematika yang sangat penting karena dalam proses pembelajaran maupun
penyelesaiarpeserta didildimungkinkan memperolghengalaman menggunakan
pengetahuan serta keterampilan yang sudah dimiliki untudragkan pada
pemecahan masalah yang bersifat tidak rutin. Melalui kegiatan ini-aspek
kemampuan matematiksangatpenting seperti penerapan aturan pada masalah
tidak rutin, penemuan pola, penggeneralisasian, komunikasi matematika dan lain
lain dapat tkembangkan secara lebih baik.

Pemecahan masalah adalah menemukan makna yargaridisampai
akhirnya dapatli pahami dengan jelaMemecahkan masalah berarti menemukan
suatu cara menyelesaikan masalah, mencari jalan ke luar dari kesulitan,
menemukan carai @gekitar rintangan, mencapai tujuan yang diinginkan, dengan
alat yang sesuai.Pemecahan masalah merupakan aktivitas mental yart§ tinggi
Dalam teori belajar Gagne dalam Depdiknas menyebutkan bahwa belajar dapat
dikelompokkan menjadi 8 tipe belajar:

a. Belaja isyarat
b. Belajar stimulus respon

c. Rangkaian gerak

10 George PolyaHow Solve It: New Aspectof Mathematical Methtf@l73 h.12 [online],
tersedia: www.math.utah.edu/~pa/math/polya.html. Diakses tgl. 7 April 2013
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d. Rangkaian verbal

e. Belajar membedakan
f. Belajar konsep

g. Belajar aturan

h. Pemecahan masalah

Pemecahan masalah merupakan tingkat terakhir pada teori belajar Gagne,
ini menunjukkan bahwa pemecahan masatarupakan tahapan yang paling
tinggi. Selanjutnygpenemuan ilmiah atau suatu karya seni yang baik dan besar
merupakan hasil aktivitas memecahkan masalah. Perilaku pemecahan masalah,
tindakan kreatif merupakan dasar yang luar biasa dari pengetahuan yenotedip
sebelumny4.

Pemecahan masalah merupakan aktivitas yang sangat penting dalam
pembelajaran matematika, untuk dapat mengerti apa yang dimaksud dengan
pemecahan masalah. Yakni, masalah dalam matematika adalah suatu persoalan
yang ia sendiri mampmenyelesaikan tanpa menggunakan cara, dan prosedur
yang rutin. Menurut Conney dalam Herman Hudoyo mengajarkan penyelesaian
masalah kepada siswa, memungkinkan siswa itu lebih analitik dalam mengambil
keputusan dalam hidupnyao Worang karusneny el e
menguasai hahal yang telah dipelajari sebelumnya dan kemudian menggunakan

dalam situasi baru.

1 Fajar ShodigPemecahan Masalah, Penalaran dan Komunikiaailat Instruktur/
Pengembangan Matematika SMA Jenjang Dasar, (Yogyakarta: Pusat Pengembangan Guru
Matematika, 2004 13
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Karena itu masalah yang disajikan kepada peserta didik harus sesuai dengan
kemampuan dan kesiapannya serta proses penyelesaiannya tidak dapat deng
prosedur rutin. Cara melaksanakan kegiatan mengajar dalam penyelesaian
masalah ini, siswa diberi pertanyagagrtanyaan dari yang mudah ke yang sulit
berurutan secara hirarki. Salah satu fungsi utama pembelajaran matematika adalah
untuk mengembangkan kampuan pemecahan masalah.

Pemecahan masalah merupakan aktivitas yang sangat penting dalam
pembelajaran matematika, untuk dapat mengerti apa yang dimaksud dengan
pemecahan masalah. Yakni, masalah dalam matematika adalah suatu persoalan
yang ia sendiri mampmenyelesaikan tanpa menggunakan cara, dan prosedur
yang rutirt?.

Dalam mengajarkan penyelesaian masalah kepada peserta didik,
memungkinkan peserta didik itu lebih analitik dalam mengambil keputusan dalam
hi dupnya oUnt uk menyel esmenduasa hdlalggang | ah s e
telah dipelajari sebelumnya dan kemudian menggunakan dalam situasi baru.
Karena itu masalah yang disajikan kepada peserta didik harus sesuai dengan
kemampuan dan kesiapannya serta proses penyelesaiannya tidak dapat dengan
prosedurutin.Cara melaksanakan kegiatan mengajar dalam penyelesaian masalah

ini, siswa diberi pertanyagmertanyaan dari yang mudah ke yang sulit

12 Edy SuryayVisual thinking dalam Memaksimalkan Pembelajaran Matematika,
(bandung:adisurya 2010)him 43
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berurutansecara hirarki. Salah satu fungsi utama pembelajaran matematika adalah
untuk mengembangkan kemampuan pemacahasalali.

Empat komponen dasar dalam menyelesaikan masadgiurutGlass dan
Holyoak:
tujuan, atau deskripsi yang merupakan suatu solusi terhadap masalah.
deskripsi objelobjek yang relevan untuk mencapai suatu solusi sebagai sumber
yang dapat digunak dan setiap perpaduan atau pertantangan yang dapat
tercakup.
himpunan operasi, atau tindakan yang diambil untuk membantu mencapai solusi.
himpunan pembatas yang tidak harus dilanggar dalam pemecahan masalah. Jadi,
jelaslah bahwa dalam suatu penyelesamasalah itu mencakup adanya informasi
keterangan yang jelas untuk menyelesaikan masalah matematika, tujuan yang
ingin dicapai, dan tindakan yang dapat dilakukan untuk mencapai tujuan, agar
penyelesaian masalah

berjalan dengan baik sesuai dengan yangrdjpkan.

Dari pendapapendapat diatas, disimpulkan bahwa sebuah pertanyaan
akan menjadi masalah apabila tidak dengan segera mencari solusi untuk
menjawabnya. Sebuah pertanyaan adalah masalah bagi seseorang, namun belum

tentu menjadimasalah untuk orang lain. Karéoasebuah pertanyaan bisa saja

13 RisnawatiMetode Pembelajaran Konvensional2. [online]. Tersedia:
http://Risnawati.wordpress.com/2011/11/08/metpdebelajaratkonvensional/. Diakses tgl
12 April 2013
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menjadi suatu masalah pada waktu tertentu namun bukan menjadi masalah
diwaktu yang lain, hal ini menunjukan bahwa masalah bersifat subyektif
tergantung pada waktu dan kemampuan seseorang. Sebagai contoh seseorang
peserta dlik kebingungan ketika menghitung luas sebuah segitigasshku, jika
diketahui panjang, sisi alas dan tinggi. Setelah mempelajari teori phytagoras dan
memahami cara untuk menghitung luas segitiga pertanyaan tersebut bukan
menjadi masalah baginya untulseliesaikan.
. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Pemecahan Masalah
Tiga faktor yang mempengaruhi kemamppamecahan masatah

Faktor pengalaman, baik lingkungan maupun personal seperti usia, isi
pengetahuan (ilmu), pengetahuan tentang strapegiyelesaian, pengetahuan
tentang konteks masalah dan isi masalah.
Faktor efektif, misalnya minat, motivasi, tekanan kecemasan, toleransi terhadap
ambiguinitas, ketahanan dan kesabaran.
Faktor kognitif, sepertkemampuan membaca, berwawag@patial ability),
kemampuan menganalisis, keterampilan menghitung dan sebdgainya
. Manfaat Kemampuan Pemecahan Masalah

Beberapa manfaat yang akan diperoleh peserta didik melalui pemecahan
masalah yaitu : (1) peserta didik akan belajar bahwa akan ada banyak cara untuk
menyelesaikan masalah suatu soal dan ada lebih dari satu solusi yang mungkin

dari suatu soal. (2) mengemigdan kemampuan berkomunikasi dan membentuk

' Eka Irawantaktor-faktor yang mempengaruhi pemecahan masalah matematika,
(Singaraja:Universitas Pendidikan Ghanesa,2016)
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nilai-nilai sosial kerja kelompok. (3) peserta didik berlatih untuk bernalar secara
logis.
Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah
Indikator Pemecahan Masalktatematika
Kemampuan pemecahan masalah matematis add&amampuan

membayangkan, @ membanding, menduga, menentukan, = mengontruksi,
mempersentasikan dan menemukan informasi dari stimulus visual dakam konteks
ruang. Indikator kemampuan pemecahan masalah antarariamurut Polya Ada
4 langkah fase penyelesaian mialayaitu memahami masalah, membuat rencana
pemecahan masalah, melakukan rencana penyelesaian dan memeriksa kembali
hasil penyelesaian
Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Matematik Menurut Peneliti

(1) Memahami masalah, (2) Menguraikan masalah,M8pentukan cara
menyelesaikan masalah) (Melaksanakan Penyelesaian masalaj nffengecek
kembali.
. Kemampuan Pemecahan Masalah MenuruTeori Polya.

Menurut George Polya menjelaskan dalatow to Solve Itsecara garis
besar mengemukakan empat langkah utama dalam pemecahan masalah vyaitu:
(1))Memahami masalah (Understanding the problem (2)Merencanakan

penyelesaian(Devising a Plah (3)Menyelesaikan masalah sesuai rencana
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(Carrying out the Plajy dar{4) Melakukan pengecekan kembdliooking
Back™.
Polya menjelaskan beberapa tahapan pemecahan masalah beserta pertanyaan
yang digunakan untuk maskmgasing tahapan:
Memahami Masalah (Understanding the Problem)

Langkah pertama adalah memahami masalah, siswa tidak mungkin dapat
menyelesaikan masalah dengan benar, bila tidak memahami masalah yang
diberikan. Siswa harus bisa menunjukkan bad@agian prinsip dari masalah,
yang ditanyakan, yang diketahui, prasyakatenanya guru menanyakan melalui
pertanyaan: Apa yang ditanyakan? Apa datanya (yang diketahui)? Apa syaratnya?
Apa yang akan dibuktikan? Pertanyaan lain dalam tahap persiapan, misalnya:
Apakah syaratnya sudah mencukupi?

Merencanakan Pemecahdiasalah

Langkah kedua ini sangat bergantung pada pengalaman siswa dalam
menyelesaikan masalah. Pada umumnya, semakin bervariasi pengalaman mereka,
ada kecenderungan siswa lebih kreatif dalam menyusun rencana penyelesaian
masalah. Memahami masalah untuk rencana peraecatungkin panjang dan
berlikuw-liku. Sesungguhnya keberhasilan utama menyelesaikan masalah adalah
gagasan rencana. Gagasan ini mungkin muncul secara berangsur, atau

setelah percobaan yang gagal dan muncul keraguan, mungkin terjatibdiba

15 Fajar ShodigPemeahan Masalah, Penalaran dan Komunikasiklat
Instruktur/Pengembangan Matematika SMA Jenjang Dasar, (Yogyakarta: Pusat Pengembangan
GuruMatematika, 2004)
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sebagai "gagasan cemerlang”. Gagasan yang baik bisa didasarkan pada
pengalaman atau pengetahuan sebelumnya. Langkah awal untuk mengetahui ini,
guru bisa bertanya pada siswa: Apa kamu tahu suatu yang berhubungandengan
masalah? Memahami masalah dengan baik damssememikirkannya, sangat
membantu munculnya gagasan yang benar.Jika tidak berhasil, maka bisa
mengubah bentuk masalah, atau memodifikasi masalah. Misalnya melalui
pertanyaan: Bisakah kamu menyatakan kembali masalah itu? Variasi masalah bisa
mendorong keatabeberapa masalah sebagai alat bantu yang sesuai
. Menyelesaikan Masalah Sesuai Rencana

Untuk memikirkan rencana, mengerti gagasan untuk penyelesaian tidaklah
gampang. Guru harus meminta dengan tegas kepada siswa rmeto&riksa
masingmasing langkah, deag menanyakan Apakah kamu yakin bahwa langkah
itu benar?
. Memeriksa Kembali Hasil yang Diperoleh

Siswa yang baik, ketika ia sudah memperoleh penyelesaian masalah dan
menuliskan jawaban dengan rapi, ia akan memeriksa kembali hasil yang
diperolehnya. Guru bisa bertanya kepada siswa dengan pertanyaan: Dapatkah
kamu memeriksa hasilnya? Dapatkah kamu miserargumentasinya? Untuk
memberikan tantangan dan kepuasan dalam menyelesaikan masalah tanyakan

Dapatkah kamu memperoleh hasil dengan cara yang berbeda? L-tarykledh



17

yang senada dengan strategi pemecahan masalah Polya yang juga meliputi empat
langkahutama dengan sejumlah langkahgkah pendukurif

Tahap Ttahap strategi operasional dalam pemecahan masalah sebagai
berikut.
. | can(saya mampu): tahap membangkitkan motivasi dan membangun/
menumbuhkan keyakinan diri siswa.
. Defindmendefenisikan): membuat fthr hal yang diketahui dan tidak diketahui,
menggunakan gambar grafis untuk memprjelas permasalahan.
. Explordmengeksplorasi): merangsang siswa untuk mengajukan pertanyaan
pertanyaan dan membimbing untuk menganalisis dirdingnsi permasalahan
yang dihadpi.
. Plan(merencanakan): mengembangkan cara berfikir logis siswa untuk
menganalisis masalah dan menggunakiwchart untuk menggambarkan
permasalahan yang dihadapi.
. Do it(mengerjakan): membimbing siswa secara sistematis untuk memperkirakan
jawaban yang rmmgkin untuk memecahkan masalah yang dihadapi.
Check (mengoreksi kembali): membimbing siswa untuk mengecek kembali
jawaban yang dibuat, mungkin ada beberapa kesalahan yang dilakukan.
. Generaliz¢generalisasi): membimbing siswa untuk mengajukan pertanyaan apa
yang telah dipelajari dalam pokok bahasan ini? Bagaimanakah agar pemecahan

yang dilakukan dapat lebih efisien? Jika pemecahan masalah kurang benar apa

16 George PolyaHow Solve It: New Aspectof Mathematical Methti@l73 h.12 [online],
tersediawww.math.utah.edu/~pa/math/polya.html. Diakses tgl. 7 April 2013
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yang harus dilakukan?. Dalam hal ini mendorong sismtak melakukan umpan
balik/refleksi dan mengorekkembali kesalahan yang mungkin &da
. Matematika Il

Mata kuliah Matematika dua adalah salah satu kurikulum inti dan
termasuk kompetensi utama program studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
(PGMI) terutama di IAIN bengkulu. Pada mata kuliah ini mahasiswa PGMI IAIN
Bengkulu diharapkan mampu menjelaskarritesnri mengenai sistem bilangan
juga contoh penggunaannya dalam kehidupan shhdriyang dapat dijadikan
sebagai bekal dalam proses belajar mengajar di Madrasah Ibtidaiyah. Mata kuliah
ini bersifat pre requisite yaitu hanya mahasiswa yang telah luinata kuliah
Matematika 1 yang dapat mengikuti mata kuliah Matematika 2.

Menurut salah satu dosen Pendidikan Guru tidayah (PGMI),
menjeleskan hal yang harus di capai dalam proses pembelajaran Matematika dua
ada dua hal, yaitu :

Standar Kompetensi

Mahasiswa mampu menjelaskan sistem bilangan serta penggunaannya
dalam kehidupan sehdnari sebagai dasar dalam pembelajaran matematika di
Madrasah Ibtidaiyah.

Dasar dan indikatornya:
Menjelaskan penulisan bilangan yang menggunakan nilai tempat dan tempa n

tempat serta penggunaannya dalam kehidupan dedvari

”Made, Wenastrategi pembelajaran inovatif konteporgakarta:PT.Bumi Aksara, 2011), him
5857
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. Menjelaskan bilangan bulat, operasi hitung bilangan bulat darsgdatoperasi
hitung pada bilangan bulat serta penggunaannya dalam kehiduparhsehari

. Menjelaskan bilangan rasional, operagiung bilangan rasional dan sHsifat
operasi hitung pada bilangan rasional serta penggunaannya dalam kehidupan
seharihari .

. Menjelaskan bilangan real, operasi hitung bilangan real dansgdatoperasi
hitung pada bilangan real serta penggunaadaiamn kehidupan sehdrari.

. Menjelaskan konsep bilangan prima, KPK dan FPB serta penggunaannya dalam
kehidupan sehatari.

. Menjelaskan berbagai barisan dan deret bilangan; barisan dan deret bilangan
aritmetika; dan barisan dan deret bilangan geomsetta penggunaannya dalam
kehidupan sehatari.

. Menjelaskan aritmetika sosial dalam jual beli (untung, rugi, rabat, diskon, bruto,
neto dan tara) serta penggunaannya dalam kehidupanksehari

. Menjelaskan bunga tunggal dan bunga majemuk serta penggyaadalam

kehidupan sehahari

Materi Konversi SatuanPengukuran
. Konversi SatuanPanjang

Satuan panjang biasa kita gunakan letthkempertimbangkan panjang dari
sesuatu. Entah itu benda, jalan, dan lain sebagdihyak melakukan konversi

terhadapsatuan ini, caranya sangat mud&atuan panjang yang dipakai di
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seluruh dunia adalah meterJika kita menaikkan satuan meter ke satuan di
atasnya, maka nilainya harus dibagi 18dapun jika kita menurunkan satuan
meter ke satuan di bawahnya, makan nylaiharus dikalikan dengan 10.
llustrasinya adalah sebagai berikut:

T 1m=10dm

f 1m=100cm

f 1m=1000 mm

T 1km=10hm

1 1km =100 dam

f 1km=1000m
Untuk lebih jelasnya, kamu dapat melihat konversi satuan berdasarkan tangga
konversi berikut:

Perhatikan tangga satuan panjang di bawah ini!

km
— Setiap turun 1 tangga km = kilometer
hm dikalikan 10 hm = hekiomeler
.i dam =dekameter
+
& |dam 7o m = meter
am = desimeter
m
' cm = centimeter
dm mm mikmeter
0 -
cm
mm

Setiap nalk 1 tangga
dibagi dengan 10

Gambar 2.1
Konversi satuan panjang
2. Konversi Satuan Berat

Sebenarnya, dalam fisika satuan berat yang benar adalah Newton. Akan

tetapi dalam kehidupan sehdari, lebih sering berat diberi satuan kilogram.



21

Padahal seharusnya satuan kilogram tersebut diberikan m@ngukur satuan

massa. Massa tidak berubah di manapun kamu berada. Sementara besarnya berat
akan berbedaeda bergantung pada gaya gravitasi di tempaf d@pi tidak apa

apa. Itu hanya masalah istilah saja. Selebihnya, dalam proses konversi nilai,
keduany sama sajauntuk mengkonversi satuan berat, sama seperti konversi
satuan panjang di atas, kamu hanya perlu membagi dengan 10 setiap kenaikan
satuan dan membagi dengan 10 setiap penurunan satuan.

Lebih jelasnya kamu dapat melihat grafik berikut:

kg _
Setiap turun satu
hg (ons) tingkat dikalikan dengan 10

kg = kilogram
hg(ons)= hektogram
dag = dekagram
g = gram
dg = desigram
cg = sentigram
mg = miligram

Setiap naik satu tingkat

dibagi dengan 10 |

Gambar 2.2

Konversi Satuan Berat
1 gram = 1000 mg (1000 miligram)

1 kilogram (kg) = 1000 gram (g)
1 ton = 1000 kg

1 kuintal = 100 kg

1 kg = 10° ton

1 kg =10o0ns
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Konversi Satuan Waktu

Berbeda dengan konversi yang udiukkan sebelumnya pada satuan
panjang darberat, satuan waktu tidak bisa dikonversi hanya dengan mengkali
atau membagi 10. Hal itu terjadi karena pada dasarnya waktu berbasis jam

merupakan kelipatan 6, bukan kelipatan 10 seperti pada berat dan panjang.

. Satuan Luas

Untuk satuan luas, konversi dilakan dengan cara mengkali 100 setiap
kenaikan satuan dan membagi 100 setiap penurunan satuan.

Hal ini dapat diringkas sesuai tangga konversi sebagai berikut:

Naik Satu Tangga
| Bagiio0 hm?

\
am? \
da hektav‘t‘/

are
Turun Satu Tanggs
mm? b

Gambar 2.3
Konversi satuan luas
Contoh proses konversi luas:

g km?

m<

1 kn? = 1.000.000 rh= 10° m?
1 hnf = 10.000 M= 10" m?

1 danf = 100 nf = 1P m?

1 dnf=0,01 nf=10°m?

1 cnf = 0,0001 A= 10% m?
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1 mnf = 0,000001 rh= 10° m?

1 nf =100 dnf = 10° dn?’

1 m2=10.000 cri= 10" cn?

1 nf = 1.000.000 mi= 10> mn?

1 ha (hektar) = 10.000m

Konversi ini dilakukan dengan skala 100 karena pada dasarnya luas adalah
perkalian antara besaran panjang dengan besaran panjang lainnya.

Oleh karena itu, konversi luas ibarat dua kali melakukan konversi luas: 10 x 10 =

100

. Satuan Volume

Satuan volume mmnjukkan nilai dari isi satu bangun 3 dimensi. Misalkan
kamu punya sebuah bak mandi dan mengisinya dengan air, maka air tersebut
dikatakan mengisi volume bak manéiada dasarnya, volume adalah pkaka
tiga buah besaran panjar@eh karena itu, pada konversi satuan volume, nilainya
dikali atau dibagi dengan faktor 1000.

Satuan volume ini bermacamacam. Salah satu yang sering digunakan di
Indonesia adalah liteapi selain itu, ada juga satuan baku lainnya seperti meter

kubik. Tangga konversinya adalah sebagai berikut:
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Km?®  (kilometer Kubik)
hm?® (hektometer kubik)

z(
O’b,) dam® (dekameter kubik)
m3  (meter kubik)
RS e
> dm?® (desimeter kubik) \(&)
< D

cm®  (centimeter kubik)

mm*  (milimeter kubik)

Gambar 2.4
Konversi satuan Volume
1km’=10m’
1 hnt' =10 m®
1 dant=10°m?
1dn?=10°m®
1cnt=10°m?
1mnt=10"m?
1 =10 dm®
1m’=10F cm?®
1m’ =10 mm®

Karena satuan dari volume ada bermacaatam, maka berikut ini saya

tambahkan konversi untuk volume dengan basis satuan yang lainnya.


https://saintif.com/persatuan-dan-kesatuan/
https://saintif.com/persatuan-dan-kesatuan/
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Kl Tangga Satuan Liter
Kkl = kiloliter
5 hl = hektoliter
-
hl & dal = dekaliter

= liter

= deciliter
= centiliter
= milliliter
T ki
T hi
1 dal =
11
Tdl = cl
Tcd =
mi

UkuranDanSatuan. Corm

Gambar2.5
Konversi satuan volume 2
1 liter = 1desimetet= 1.000 ml = 1.000 cc

1 liter = 0,001 M= 10°m3
1 m® = 1.000 liter
lcenP=1cc

1 mililiter=1ml=1cm3
1 ml = 0,001 liter = 18 liter

1 ml = 0,000 001 rh= 10° m3

. KERANGKA PIKIR
Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diindentifikasi sebagai masalah

yang penting.Kerangka berpikir yang baik akan menjelaskan secara teoritis
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pertautan antar variabel yang akditeliti. Jadi secara teoritis perlu dijelaskan
hubungan antar variabel independen dan dependen. Kriteria utama agar suatu
kerangka pemikiran bisa meyakinkan sesama ilmuan, adalalalatupikiran

yang logis dalam membangun suatu kerangka berpikir yangbomghkan
kesimpulan yang berupa hipotesis. Kerangka berpikir merupakan hubungan antar
variabel yang disusun berdasarkan teoriyang telah dideskripsikan. Kemudian
teoriteori yang telah dideskripsikan selanjutnya dianalisis secara kritis dan
sistematis, sehgga menghasilkan sintesa tentang hubungan antar variabel yang
diteliti*®.

Berdasarkan pendapat tersebut, bahwa peneliti menyimpulkan bahwa
kerangka berpikir adalah skema atau konsep pemecahan masalah yang dibuat
berdasarkan teori yang teldldeskripsikan. Kemudian dianalisis secara sistematis
yang bertujuan untuk menghasilkan hubungan antar variabel, sehingga hubungan
variabel tersebut digunakan untuk merumuskan hipotesis.

Pembahasan krangka pikieneliti akan membahas terkait kajian teseiita
hasil penelitian yang efektif dan efisien untuk nantinya akan dikaji lebih jauh.
Berikut adalah kerangka konseptual untuk mempermudah dan memperjelas
pemahaman pada kerangka berpikir.

Kerangka konseptual di bawatenjelaskan tentang kemampuan perhana
masalah matematika peserta didik dengan menggunakan pendekatan polya pada

aspek merencanakan. Evaluasi diperoleh melalui pengamatan pada lembar tes

18 Sugiyono,metode penelitian pendidikan, pendekatan kuantitatif, kualitatif dan
R&D (Bandung: Alfabeta, 2015), h.92.
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kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik. Setelah mendapatkan
data melalui lembar tes pembea masalah matematika peserta didik maka
diperoleh hasil kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik.

Kemudian bahan yang diperoleh akan di analisis untuk mendapatkan kesimpulan.
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Pembelajaran Matematika
Dua

l

Penyelesaian Soal Matematil
Dua

J

Analisis Kemampuan
Pemecahan Masalah Matema
Menurut Polya

[ Melaksanakan Rencanz]

[ Memahami Maslah]

[ Membuat Rencana] [ Melihat kembali ]

Deskripsi Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika Mahasiswa PGMI IAIN Bengkulu

Bagan 2.1 Kerangka Kkir
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E. Penelitian Relevan

Penelitian relevan adalah memuat segala informasi yang diperoleh melalui
eksperimen, penelitian, atau observasi yang telah dilakukan oleh penelitian
penelitian sebelumnya. Penelitian relevan pada penelitian ini diperoleh dari hasil
penelitianpenelitian tedahulu yang relevan dengan teori maupun metode yang
digunakan pada penelitian yang diteliti oleh peneliti. Penelg@melitian yang
relevan diperoleh dari kajian pada tesis, disertasi, artikel pada jurnal penelitian
nasional, jurnal penelitian nasiona¢rakreditasi, serta jurnal internasional.
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini meliputi penelitian tentang
kemampuan pemecahan masalah, kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita, serta
upaya meminimalisasi kesulitan yang dialami peserta did&ngahenyelesaikan
soal cerita. Hasil penelitian tersebut dijadikan sebagai tambahan bahan sumber
referensi dalam melaksanakan penelitian.

Bagian kajian empiris ini, akan dipaparkan tentang letak kerelevansian
antara penelitian ini denggenelitianpenelitian sebelumnya. Berikut penjelasan
tentang penelitian yang relevan dengan penelitian ini.

Tabel 2.1 penelitian yang relevan

No Nama Judul skripsi Hasil penelitian Persamaan | Perbedaan
peneliti

1. | Devy Analisis menganalisis Persamaan perbedaan
Eganita | Kemampuan | kemampuan penelitian penelitian
Tarigan Pemecahan | pemecahan masalg terletak padg terletak padg
(2012) Masalah siswa pada tingkg penggunaan | materi
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Matematika SMP yang| langkah Polyg pembelajarar
Berdasarkan | tergolong sebagai serta jenjang
Langkah kelompok pedoman pendidikan
langkah Polya penalaran  tinggi| analisis subjek
pada Materi| sedang, dan renda] kemampuan | penelitian
Sistem Hasil penelitian ini| pemecahan
Persamaan menunjukkan masalah.
Linier Dua | bahwa siswg
Variabel bagi| dengan penalara
Siswa Kelag rendah mengalam
Wl SMP | kendala dalan
Negeri 9| mengerjakan  sog
Surakarta pemecahan
ditinjau  dari | masalah, olel
Kemampuan | karena itu siswg
Penalaran memerlukan
Siswa perhartan dan
bimbingan lebih
dari guru agar teru
meningkatkan
kemampuan
pemecahan
masalah..
Masrurotu| Analisis Berdasarkan tingkg Persamaan perbedaan
llaily, Kemampuan | kemampuan penelitian penelitian
Hobri, Pemecahan | pemecahan masalg terletak padg terletak padg
dan Masalah peserta didk, | penggunaan | materi
Suharto | Matematika persentasderendahl langkah Polyg pembelgaran
(2013) Keungan adalah pada tahg sebagai serta jenjang
berdasarkan | membuat rencan| pedoman pendidikan
Model Polya| penyelesaian  da| analisis subjek
Siswa  SMK menelaah kembali.| kemampuan | penelitian.
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Negeri 6 pemecahan
Jember masalah.
Herlinda | Analisis Hasil penelitian| Persamaan Perbedaan
Fatmawat | Berpikir Kritis | menunjukkan penelitian penelitian ini
i (2014) | Siswa dalam bahwa faktoffaktor | terletak padg dengan
Pemecahan | yang memengarulj penerapan penelitian
Masalah proses berpikil prosedur Polyg yang
Matematika kritis peserta didiK sebagai dasg dilakukan
berdasarkan | yaitu tidak terbiasa analisis peneliti yaitu
Polya  padal mengerjakan sog kemampuan | dalam
Pokok cerita sehinggd pemecahan penelitian ini
Bahasan kurang memahan masalah menganalisis
Persamaan soal, peserta didik peserta didik | kemampuan
Kuadrat di| kesulitan membua berpikir
SMK model matematikal kritis peserta
Muhammadiya] dan peserta didik didik,
h 1 Sragen terbiasa sedangkan
Tahun Ajaran| menyelesaikan sog peneliti
2013/2014 hanya satu cara. menganalisis
tentang
kemampuan
pemecahan
masalah
matematka
dua pade
mahasiswa
PGMI 1AIN
Bengkulu.
Paul Exploring Kesulitan yang Persamaan Perbedaan
Mutodi Mathematics | dialami pesertg penelitian penelitian
dan Anxiety: didik dalam| terletak padq terletak pade
Hlangnipa| Mathematics | mengerjakan sog pendeskripsiar kelas dan




[
Ngirande
(2014)

Student
Experience

matematika adala
kesulitan dalan
memahami dar
menggunakan
lambang,
menggunakan
proses yang tepa
menggunakan
bahasa, menguas
fakta dan konse
pra syarat
menerapkan atura
yang
mengerjakan
tidak

memahami konsef

relevan
S08
teliti,

perhitungan,
mengambil
keputusan,
memahami gambat
dan mengaitkar

konsep dan fakta.

letak kesulitan
yang dialami
peserta didik
dalam
pemecahan
masalah sert
penerapan
prosedur

Polya.
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materi yang
digunakan
untuk

penelitian.

Ruhyana
(2016)

Analisis
Kesulitan
Siswa dalam
Pemecahan
Masalah

Matematika

Kesulitan yang

dialami peserta
didik

mengerjakan

dalam
S08

matematika adala

kesulitan dalam
memahami dar
menggunakan
lambang,

menggunakan

Persamaan
penelitian
terletak pads
perdeskripsian
letak kesulitan
yang dialami
peserta didik
dalam

pemecahan

masalah sert

perbedaan
penelitian
terletak pade
materi
pembelajarar]
serta jenjang
pendidikan
subjek

penelitian.
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proses yang tepa
menggunakan

bahasa, menguas
fakta dan konse

pra syarat.

penerapan
prosedur
Polya.
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah kualitatif, penulis menggunakan pendekatan
kualitatif karena di nilai tepat digunakan dalam penelitian ini. Penelitian kualitatif
di definisikan sebagai suatu proses penyidikan untuk memahami masalah
matematika pada mata kuliah matematika Il oleh mahasiswa PGMI IAIN
Bengkulu.

Menurut Miles dan Hubermen, data kulitatif merupakan sumber dari
deskripsi yang luas dan berlandaskan kukuhtaseremuat penjelasan tentang
prosesproses yang terjadi dalam lingkup setempat. Dengan data kualitatif kita
dapat mengikuti dan memahami secara kronologis, menilai sebab akibat dalam
lingkup pikiran orangprang setempat dan memperoleh penjelasan yang lbanya
dan bermanfaat. Dan lagi, data kualitatif lebih condong dapat membimbing kita
untuk memperoleh penemuan yang tak terduga sebelumnyadan untuk membentuk
krangka teoritis baru; data tersebut membantu para peneliti untuk melangka lebih
maju dari praduga darangka kerja awai.

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian
Penelitian ini di laksnakan di prodi Perguruan Guru Madrasa Ibtidakyah
(PGMI), fakultas Tarbiyah dan Tadris (FTT), Institut Agama Islam Negri(IAIN)

Bengkulu, tepatnya di jalan raden fatah, kelurahan PagaraD&ecamatan

¥ Dr. Ulber Silalahi, MAletode penelitian sosial,Bandung : PT Refika Aditama 2012, hal 284

34
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Selebar, Kota Bengkulu, waktu penelitian @hilaksanakan selama satu stengah
bulan
. Sumber Data

Pemilihan subjek dalam penelitian ini adajawbability samplingyaitu
penentuan sampel dengan pertimbangan terf@&ampling yang dimaksud pada
penelitian kualitatif adalah untuk menyaring sebanyak mungkin informasi dari
berbagai macam sumber dan bangunanrg@nstruction). Subjek penelitian
dalam penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah (PGMI) IAIN Bengkulu semester 3 Tahun Ajaran 2020/2021. Subjek
dalam penelitian ini adalah mahasiswa semester 3 yang diperoleh dari data IPK
mahasiswa dan nilai yang dicapai oleh mahasiswa.

Adapun langkaHlangkah pemilihan subjek dalam penetititni adalah
sebagai berikut:
Memperoleh data IPK seluruh mahasiswa semester 3. Pengambilan subjek
berdasarkan IPK tersebut dengan tujuan tertentu, yaitu mahasiswa yang memiliki
nilai capai yang berbedaeda, dan mahasiswa yang direkomendasikan oleh
dosen.Data ini bertujuan untuk mengidentifikasi kemampuan mahasiswa dengan
nilai tertinggi, sedang dan rendah di masigsing kelasnya.
Menganalisis nilai capai setiap mahasiswa dalam setiap kategori. Data tersebut
diperoleh dari nilai IPK yang diperoleh. Ketia IFK yang diambil yaitu tertinggi

dan rendah.

2 sugiyong Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&Bandung Alfabeta,
2018), h. 218
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3. Menganalisis skor kemampuan pemahaman mahasiswa dalam setiap kategori.
Data tersebut diperoleh dari tes kemampuan pemahaman pada pokok bahasan
yang diujikan. membuat kriteria tingkat kemampuan pemahamamasisava
menjadi tiga kategori yaitu kemampuan tinggi, kemampuan sedang dan
kemampuan rendah.

4. Menganalisis kriterian mahasiswa yang dijadikan subjek penelitian pada setiap
kategori. Selain itu, ada pula kriteria yang harus dipenuhi oleh subjek untuk
dijadikan sebagai subjek penelitian antara lain: subjek dapat berkomunikasi
dengan baik selama proses wawancara, dan kesediaan subjek untuk selalu
berpartisipasi dalam pengambilan data selama penelitian.

Dari masingmasing subjek yang dipilih akan diidentifikasingkat

kemampuanpemecahan masalah matematika Il pada teori Polya.

D. Fokus Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang di kemukakan dan mengingat batasan
yang dimiliki oleh peneliti serta agar penelitian yang dilakukan lebih fokus,
menghindari kesalahan persepsi dan perluasan masalah. Penelitian ini hanya untuk
menjawab permasalahan yang bad@dengan Analisis kemampupamecahan
masalah mahasiswaPGMI IAIN Bengkulu semester3 pada mata kuliah
matematika Il ditinjau daro teori PolydMateri yang diujikanadalah matei

Pengukuran
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E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan gagaeliti mendapatkan datkata
yang dibutuhkan. Teknik pengumpulan data disesuaikan dengan fokus dan tujuan
penelitian. Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan oleh peneliti
sendiri, untuk mendapatkan data kemampuan pemahaman konsep mahasiswa
PGMI IAIN Bengkulu semester 3 pada mata kuliah matematika 2, maka peneliti
melakukan pengujian dengan memberikan soal tes yang sebelumnya telah di
validasi oleh ahli, soal yang diberikan kepada mahasiswa berupa soal yang
mengukur kemampuapemecahan masalahatematika berdasarkan teori Pglya
lalu kemudian dilakukan satu jenis wawancara yaitu wawancara semi terstruktur.
Tujuan dari wawancara semi terstruktur ini untuk menemukan permasalahan
secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara dipgntiapat dan
alasaralasannya dalam pengerjaan soal yang telah dikerjakan pada tahap tes soal.

Adapun cara pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
antara lain:

1. Data Kemampuan Mahasiswa

Data kemampuan mahasiswa diperoleh dari IPK masiagjng
mahasiswa. Penelitian ini menggunakan tekmi&portionate stratified random
sampling,hal ini dikarenakan populasi penelitian terbagi atas beberapa strata atau
sub kelas dan masingasing sub kelas diambil samyzeimpel terpisaft Data ini

digunakan untk mengetahui kemampuan mahasiswa, selain itu juga untuk

2 Azwar. Metode PenelitianCetakan keX. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 2010
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mengelompokkan mahasiswa berdasarkan besaran nilai yang dipeorleh (tertinggi,
sedang, terendah).
DataKemampuan Pemecahan Masalah Matemafithasiswa

Data Kemampuan Pemecahan masalah matemati&hasiswa diperoleh
melalui soal tes yang diberikan. Soal tes yang digunakan sebelumnya dibuat
berdasarkan hasil analisis dari RPS yang didapat dari dosen matematikadad
sudah divalidasi oleh dosen yaituibu Mela Aziza S.pd M.Sc¢.validasi ini
dilakukan mulai dari tangg&l0 Maret sampai29 Maret Pengambilardosen ini
sebagai validatoralasanya karena merupakanbetiau merupakan sarjana
pendidikan matematikali luar negridan beliau jugamengajar mataatika di
kampus IAIN Bengkulu setelah validtor mengatakan layak digunakan dan
dilanjutkan untuk melakukan penelitian, maka soal tes diujikan kepada
mahasiswa. Data ini digunakan ukt mengetahui gambarakemampuan
pemecahan masalah matemattkag dimiliki mahasiswa. Selain itu, data ini juga
digunakan untuk mengelompokkan mahasiswa berdasarkan kemampuan
Pemahamannya (tinggi, sedang, rendah). Pengelompokan ini berdasarkan
kemampuan pemahaman yang ditentukan sebagai berikut.

Tabel.31
PengelompokanMahasiswa Berdasarkan

Kemampuan Pemahaman Konsep

Nilai Kategori

P i QNN QN ¢ o i Mahasisweelompok tinggi

O T i Q&I £AMN QN £ Y| Mahasiswekelompok sedang
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T i Q& £ QN ¢ @mQ | Mahasiswselompok rendah
Sumle r : Penelitian Al i M

3. Wawancara
Pendukung data dalam pemahaman konsep matematika mahasiswa yang
telah diperoleh maka dilakukan wawancara setelatkeesampuan pemecahan
masalah matematikdiberikan dengan menggunakan pedoman wawancara semi
terstruktur. Tujuan dari wawancaersebut adalah mengklarifikasi jawaban yang
telah diberikan oleh subjek penelitian sehingga dapat membénikamasi lebih
lanjut tentangkemampuan pemecahan masalah matematika pada matakuliah
matematikadl ditinjau dari teoriPolya
Tahap wawancara imdlilakukan tidak hanya mengkaji lebih dalam tentang
kemempuan pemecahan masalah matematika dalam materi penguletagn
juga mendapatkan informasi yang belum dituliskan oleh mahasiswa saat
pemberian soal tesWawancara dilakukan berdasarkan instrumenopeoh
wawancara yang telah dibuat. Pertanyaan tidak harus sama persis dengan
pedoman wawancara namun memuat inti dari poin tersebut sehingga lebih
mendalami informasi yang ingin diperoleBubjek yang diwawancaradalah
mahasiswalan dosen mata kuliah nehatika Il
F. Teknik Keabsahan Data
Data dalam penelitian kualitatif dapat dinyatakan valid apabila tidak ada

perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi
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di objek yang ditelit??> Keabsahan data merupakan konsep penting yang
diperbaharui dari konsep kesahihan (validitas) dan keandalan (reliabilitas)
menurut versi positivisme dan disesuaikan dengan tuntutan pengetahuan, kriteria
dan paradigmanya sendirAdapun teknik untuk memerikskeabsahan data
adalah sebagai berikut:
Triangulasi

Salah satu teknik untuk memeriksa keabsahan data ialah triangulasi.
Triangulasi merupakan teknik yang lazim dipakai untuk uji validitas dalam
penelitian kualitatif. Teknik ini merupakan kegiatan pemesdkskeabsahan data
yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan
atau sebagai pembanding terhadap data itu. Dalam penelitian ini digunakan teknik
triangulasi sumber. Triangulasi sumber dilakukan dengan cara membandingkan
datayand didapat danmnasingmasing kelompok kemampugpemecahan masala
matematika mahasiswa. Berikut indikator kemampuan pemecahan masalah
matematika ditinjau dari teori Polya
Kecukupan Referensi

Dalam proses penggalian data, seorang peneliti maamsiliki referensi
yang memadai, dapat diperoleh dari buku, jurnal penelitian, ataupun referensi

terpercaya lainnya

% sugiyono,Metode Penelitian Kantitatif, Kualitatif, dan R& D (Bandung: Alfabeta,
2018), h. 365

% susana AfrilaNgadas, Dkk., Analisis Kemampuan Pemahaman Kokttpmatika
Siswa Smp Kelas M Pada Materi Sistem Persamaan Linear Dadabel Berdasarkan Teori
Aposdi SMP Kristen Petra MalangSeminar Nasional FST 2019: Universitas Kanjuruhan
Malang),Vol. 1, h. 3
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3. Auditing

Auditing disini adalah bagaimana hasil penelitian ini dapat
dipertanggungjawabkan dan dipertahankan sehingga peneliti melib&itzaygai
pihak ke dalam penelitian ini. Seperti konsultasi hasil penelitian ke dosen
pembimbing dalam proses penulisan dan penyelesaian skripsi ini

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data kualitatif terdapat tiga alur kegiatan yang terjadi
secarabersamaanAktivitas dalam analisis data yaifData Condensation, Data
Display,danConclusion Drawing/VerificatioA*

Data yang terkumpul dalam bentuk hasil soal tes dan transkip wawancara
dianalisis menggunakan teknik analisis yang langkabgkahnya adah sebagai
berikut:

1. Data CondensatiorfKondensasiData)

Kondensasi data merujuk pada proses memilih, menyederhanakan,
mengabstrakkan, atau mentransformasikan data yang mendekati keseluruhan
bagian dari catatacatatan lapangan seperti jawaban soal tes tdamskip
wawancara.

Tahap kondensasi data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu
bentuk analisis yang mengacu pada proses menggolongkan, membuang yang tidak
perlu, dan mengorganisasikan data mentah yang diperoleh dari lapangan. Semua

data dipilih sesuai dengan kebutuhan untuk menjawab pertanyaan penelitian.

% Matthew. B.Miles., A. MichaelHuberman & Johnny SaldanQualitative Data
Analysis, A Methods Sourcebook Third Editions. Sage Publication20i4.
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Misalnya jika ada kat&ata yang tidak penting pada wawancara, yang tidak
mendukung dalam penelitian ini, maka tidak akan dituliskan dalam transkrip data
hasil wawancara.

. Data Display(Penyajian Data)

Penyajian data adalah sebuah pengorganisasian, penyatuan dari infomasi
yang memungkinkan penyimpulan dan aksi. Penyajian data membantu dalam
memahami apa yang terjadi dan untuk melakukan sesuatu, termasuk analisis yang
lebih mendalam atau mengambiksi berdasarkan pemahaman. Penyajian data
yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pengklasifikasian dan identifikasi
mengenai kemampuan mahasiswa dalkkemampuan pemecahan masalah di

tinjau dari teori Polya.

. Concusion Drawing / Verification(Penarikan Kesimpulan)

Kegiatan analisis ketiga yang penting adalah menarik kesimpulan dan
verifikasi. Dari permulaan pengumpulan data, seorang penganalisis kualitatif
mulai mencari arti bendaenda, mencatat keteraturan penjelasan, konfigurasi
konfigurasi yang mugkin, alur sebalakibat, dan proposisi. Kesimpukan
kesimpulan final mungkin tidak muncul sampai pengumpulan data berakhir,
bergantung padaesarnya kumpulakumpulan catatan lapangan, pengkodeannya,
penyimpanan, dan metode pencarian ulang yang digunakeakdpan peneliti,

dan tuntutantuntutan pemberi dana.
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Tahap penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dari penelitian ini.
Tahap penarikan kesimpulan dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan hasil
analisis data yang telah dikumpulkan melalui pengama&kaman wawancara,
catatan lapangan, serta data hasikeeempuan pemecahan masalah matematika

ditinjau dari teori Polya.
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BAB IV
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA
A. Deskripsi Data
1. Deskripsi TempatPenelitian

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bengkulu adalah sebuah perguruan
tinggi islam negeri di Bengkulu. Perguruan tinggi ini merupakan pengembangan
lebih lanjut dari Fakultas Syariah IAIN Raden Fatahyang kemudian
dialihstatuskan menjadi Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri. Sejak tahun 2012,
STAIN Bengkulu berubah status menjadi Institut Agama Islam Negeri
berdasarkan Peraturan PresidemNBimor 51 tanggal 25 April 2012.

Saat ini, IAIN Bengkulu memilikempat Fakultas yakni Fakultas Tarbiyah
dan Tadris, Fakultas Syariah, Fakultas Usuludin Adab dan Dakwah, serta Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam. Fakultas Tarbiyah dan Tadris memiliki 3 jurusan
yakni jurusan Tarbiyah, Pendidikan Bahasa, serta Pendidikan Slasial dan
Sains dan juga memiliki 9 Program studi yakni Pendidikan Agama Islam,
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Pendidikan Islam Aanak Usia Dini,
Pendidikn Bahasa Indonesia, Pendidikan Bahasa Arab, Tadris Bahasa Inggris,
Pendidikan Matematika, Peidikan IPS, dan Pendidikan IPA.

Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah atau sering dikenal
dengan PGMI ini sudah berdiri dari Tahun 2003 untuk program D2, namun untuk

Sarjana sl nya dimulai pada tahun 2007  bdwah
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naungan Jurusan Tarbiyah Fakultas Tarbiyah dan Tadris IAIN Bengkulu.
Mahasiswa PGMI pertama kali untuk Sarjand Berjumlah 49 orang yang dibagi
menjadi 2 kelas. Selama 3 tahun setelah di SK kan PGMI hanya boleh menerima
mahasiswa sebanyak 2 keldamun karena minat masyarakat untuk kuliah di
prodi PGMI sangat banyak sehingga sampai saat ini mahasiswa PGMI adalah
mahasiswa terbanyak kedualséN Bengkulu setelah Prodi PAI. Selama berdiri
sampai sekarang Ketua Prodi PGMI sudah 5 kali pergantiankuBexdalah
urutan Ketua Prodi PGMI beserta tahun menjabat:

Tabel 4.1
Nama-nama Ketua Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Fakultas Tarbiyah dan Tadris IAIN Bengkulu Selama Berdiri Sampai

Sekarang
No Nama Tahun Menjabat
1 | Dra. Rosma Hartini, M.Pd. 2003 sampai 2007
2 | Nurlaili, M. Pd.I 2007 sampai 2013
3 | Fatrica Syafri, M. Pd. 2013 sampai 2015
4 | Masrifah Hidayani, M. Pd 2015 sampai 2017
5 | Dra, Aam Amaliyah, M. Pd. 2017 sampai sekarang

Sumber: Prodi PGMI, 5 Januari 2021
Dosen pengampu mata kulialatematika 2 pada tahun ajaran 2020/2021
ada 5 orang dosen dengan kelas yang diajari ada 8 kelas. Berikut adalah nama

nama dosen matematika 2 beserta kelas yang diajarkan:
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Tabel 4.2
Nama-nama Dosen Pengajar Mata Kuliah Matematika 2 Tahun Ajaran
2020/2@1
No Nama Kelas
1 Fatrima Santri Syafri, M.Pd Mat PGMI 3A
PGMI 3B
2 Poni Saltifa, M. Pd
PGMI 3C
PGMI 3D
3 Muhammad Sobri, M. Pd
PGMI 3E
PGMI 3F
4 Ellis Destriani, M. Pd
PGMI 3G
5 Indah Apriani, M. Pd PGMI 3H

Sumber: Prodi PGMI, 5 Januari 2021

Visi, Misi dan Tujuan Prodi PGMI Fakultas fbeyah dan Tadris IAIN Bengkulu

Visi Menjadi pusat pengembangan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah yang
unggul, profesional, berwawasan keislaman, dan kewirausahaaradiéxgygara

pada tahun 2037.

Misi

Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran tingkat anak usia Madrasah
Ibtidaiyah (MI)/ Sekolah Dasar (SD) yang beriontasi pada kemandirian yang
bernuansa islami dalam pengembangan potensinya

Menyelenggarakan penelitian dan mengembangkan ilmu bidang pemdahak

usia MI/SD.

Melakukan pengabdian masyarakat melalui kajian, penyuluhan, penataran, dan
sejenisnya yang berkaitan dengan pendidikan anak usia madrasah ibtidaiyah yang
berspektif islam agar mahasiswa memiliki kompetensi sebagai calon guru MI/SD,

berwawasan luas, dan berbudi pekerti luhur.
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Membangun jaringan kerjasama kemitraan dengan lembaga dalam maupun luar
negeri.
Tujuan
Menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi pedagogik, propesional,
kepribadian, dan sosial yang mendalam dan utuh, beriitis, cendikia dan
berjiwa kewirausahaan terkait dengan pendidikan dan pengajaran tingkat anak
usia MI/SD yang islami
Menghasilkan kary&arya penelitian yang menggambarkan pemahaman terhadap
dasardasar ilmiah sebagai landasan untuk pemecahan mashlatiang
pendidikan dan pengajaran tingkat usia MI/SD kepada masyarakat
Mengahsilkan kary&arya tulisan pada bidang pendidikan MI/SD islam
Menghasilkan lulusan yang inovatif dan profesional dalam mengelola lembaga
pendidikan pada tingkat anak udd/SD.
Menghasilkan Iulusan yang mampu memberikan jasa konsultasi tentang
pendirian dan pengelolaan lembaga MI/SD serta konsultan dalam bidang
perkembangan anak usia MI/SD sesuai dengan k&iaialah norma, etika, dan
kewirausahaan.
Deskripsi Data Pemiihan Subjek

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditentukan sebelumnya, yaitu
bagamana kemampuan pemecahan maslah matematikasmal@aPGMI IAIN
Bengkulu mata kuliah matematika Il ditinjau dari teori Polyatuk mengetahui
kemampuan pemecahan masalah matematikaahasiswa Program Studi

Pendidikan Guru Ibtidaiyah (PGMI) Fakultas Tarbiyah dan Tadris IAIN Bengkulu
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semester 3 tahun akademik 2020, maka peneliti mengadakan penelitian terhadap
mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru IbtialaigPGMI) Fakultas Tarbiyah

dan Tadris IAIN Bengkulu semester 3 tahun akademik 2020 dengan cara
melakukan uji soal tes, teatlap mahasiswa yang berjumlah @&6ang dan
wawan@ra terhadap 6 orang mahasiswa dan dosen sebanyak 2 arang
Berdasarkan IPKertinggi dan terendatyang dimiliki oleh 8 kelas mak&swa
semester 3 maka diperoleh d&ng mahasiswa urikuliberikan soal tes.

Tabel 4.3
Daftar Mahasiswa PGMI Semester 3 yang Terpilih
Berdasarkan IPK

No Nama Kelas IPK
1 Ek PGMI 3A 3,69
2 AJ PGMI 3A 3,75
3 uT PGMI 3B 3,73
4 SLK PGMI 3B 381
5 Kl PGMI 3C 3,72
6 NM PGMI 3C 3.70
7 SM PGMI 3D 3,70
8 AS PGMI 3D 346
9 RF PGMI 3E 3,78
10 KA PGMI 3E 3,35
11 N PGMI 3F 3,37
12 RH PGMI 3F 352
13 uw PGMI 3G 3,27
14 MS PGMI 3G 3,72
15 KU PGMI 3H 347
16 DI PGMI 3H 3,33
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Setelah 16 mahasiswa mengerjakan soal tes yang dikerjakan sesuai konsep
yang mereka pahami, maka didapatkan nilai mereka.
Tabel 4.4
Daftar Nilai Mahasiswa PGMI Semester 3 Berdasarkan Hasil Tes

Soal Matematika 2 Materi Volume Bangun Ruang

No | Nama Kelas Nilai Kategori
1 Ek PGMI 3A 65 Sedang
2 AJ PGMI 3A 80 Tinggi

3 uT PGMI 3B 60 Sealang
4 SLK PGMI 3B 100 Tinggi

5 Kl PGMI 3C 70 Sedang
6 NM PGMI 3C 60 Sedang
7 SM PGMI 3D 80 Tinggi

8 AS PGMI 3D 50 Rendah
9 RF PGMI 3E 75 Sedang
10 | KAM PGMI 3E 35 Rendah
11 N PGMI 3F 65 Sedang
12| SR PGMI 3F 80 Tinggii

13 uw PGMI 3G 75 Sedang
14 MS PGMI 3G 60 Sedang
15 KU PGMI 3H 65 Sedang
16 HF PGMI 3H 70 Sedang
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Berdasarkan hasil data pengerjaan soablets 16mahasiswgada materi
pengukuran dianalisis dandipilih masingmasing 2 orang mahasiswa yang
berkemampuan tinggi, sedang deendahyang dianalisis berdasarkan nilai yang

dicapai oleh mahasiswa. Mahasiswa yang tergiihgan rincian sebagai berikut:

Tabel 4.5
Subjek Terpilih
Tingkat Kemampuan _
No o Nama Mahasiswa
yang Dimiliki
1 SLK
Tinggi
2 AJd
3 uT
Sedang
4 MS
5 AS
Rendah
6 KAM

Mahasiswa yang telah terpilih diolah ke tahap selanjutnya vyaitu
wawancara semi terstruktur, hal ini bedy untuk menganalisis kemampuan
pemecahammasalah yang di tinjau oleh teori PalyAdapun indikator yang
menjadi pedoman saat wawancara adalafikator kemampuan pemecahan
masalah yang di tinjau dari teori polya.

. Analisis Data
Hasil Soal Tes Berdasarkan Teori Polya

Pada bagian ini akardideskripsikan data hasil penelitian tentang

kemampuarpemecahan masalahatematika berdasarkan teori Pol{ata yang

digunakan adalah dua mahasiswa yang memiliki niléintggi yaitu AJ dengan
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nilai 85 dan SLKdengan nilai 90, dua mahasiswa gamemilki nilai sedang

yaitu UT dengan nilai 70 dan M8engan nilai 60 dan dua mahasiswa yang

nilainya rendh yaitu AS dengan nilai40 dan KAM dengan nilai 35. Data

penelitian dideskripsikan melalui petikan jawaban subjek yang diberikan kode

dengan mengacu pa#tade kemampuan yang dimiliki mahasiswa. Kode petikan
jawaban subjek terdiri atas tiga digit
A MRO, yang menyatakan subj ek ber kemam
berkemampuan sedang (MS), dan subjek berkemampuan rendah (MR).
Seenj utnya, pada digit ke tiga merupakan
dan Abo untuk subjek kedua. Mi sal nya N

tinggi pertama.

Soal nomor 1

Bagas dan Rias masifngasing bersepeda melalui 2 rute berbeda. P
rute pertama Bagas menempuh jarak 2,5 km sedangkan Rias 2,1 km
rute kedua Bagas menempuh jarak 14 hm, sedangkan Rias 7

Perbedaan jarak tempuh antara B

Berdasarkan jawaban yang diberikan oleh semua subjek, disimpulkan
bahwa yang menjawab benar adalah Mdan Mrasedangkan MThb, Msa, MSb,
dan MRb menjawab salah. Adapun penjelasan secara detail akan diuraikan
sebagai berikut:

a. Jawaban Subjek Berkemampuan Tingga (MTa)
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Berikut ini adalah data hasil tes subjek berkemampgunygi (MTa) dalam

menyelesaikan soal pada nomor 1

Gambar 4.1
Jawaban Subjek MTa1
Pada jawaban tes talis subjek MTa, terlihatbahwa subjek tersebut

menjawab soal kemampuan pemecahan masalah matematika dengan tepat dan
benar, dapat dilihat jawaban subjek tersebut dia menguraikan terlebih dahulu jarak
bagas dengan satuan meter (m) lalu dia menguraikan jarak tempuh rias
menggunakan satuan meter (m)ly ldia membandingkan hasil dari jarak tempuh
bagas dan rias dan mengubah kembali satuan dalam bentuk kilo meteig@m).
dapat dilihat subjek MTa mengerti atau paham pada pemecahan masalah yang
terdapat pada soal no 1 tersebut.

. Jawaban Subjek Berkemampuginggi (MTb)

Berikut ini adalah data hasil tes subjek berkemampuan tinggi jMalam

menyelesaikan soal pada nomor 1
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Gambar 4.2
Jawaban Subjek MTb-1

Pada jawaban tes talis subjek MTb, terlihatbahwa subjek tersebut
kurang teliti dalam mengerjakasbal kemampuan pemecahan masalah, karena
terlihat pada jawabannya meskipun untuk penegrjaan jawabanya hampir benar
tetapi subjek tersebut menggunakan jawaban perbandingan sedangkan di soal
meminta dalam satuan kilo meter (krdqudi dapat dilihat subjek MiTsudah bisa
dalam mengerjakan soal kemampuan pemecahan masalah pada no 1 tetapi dia
hanya kurang teliti dalam mengartikan soal.

. Jawaban Subjek Berkemampuan Sedang {MSa
Berikut ini adalah data asil tes subjek berkemampuan sedang (MSa

dalam nenyelesaikaisoal pada nomor 1
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Qarak Bagay = 2s hm + 4 hry
225com 4 Moo m

= 3900 m

datak Qs = 1 lim 4+ Toom
= 2loe m + 00 m

= 2600 m
Porbandingun = Bagag : Aius = 3960 : oo
= 39! 2.
Gambar 4.3

Jawaban Subjek MSal
Pada jawabantes tertilis jawabansubjek MSa, terlihasama dengan

jawaban Mtb dimanasubjek tersebutkurang teliti dalam mengerjakan soal
kemampuan pemecahan masalah, karena terlihat pada jawabaesigpun
untuk penegrjaan jawabanya hampir benar tetapi subjek tersebut menggunakan
jawaban perbandingan sedangkan di soal meminta dalam satuan kilo meter (km).
Jadi dapat dilihat subjek MSa sudah bisa dalam mengerjakan soal kemampuan
pemecahan masalah gado 1 tetapi dia hanya kurang teliti dalam mengartikan
soal.
d. Jawaban Subjek Berkemampuan Sedang (MSb)
Berikut ini adalah data hasil tesibjek berkemampuan sedang (MSb

dalam nenyelesaikan soal pada nomor 1

|
. 25km + yhm = 2soom + M0
= 5.900 M
20 km + Hom = 2.00m t 300m
= 2%0m
Pubondingon = 3,9 km £i¥ &N

Gambar 4.4
Jawaban Subjek MSb1
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Pada jawabares tertilis subjek MSb, terlihabahwa jawabannya tidak
jauh berbeda dgn jawaban MTb dan MSa karena terlihat pada jawabannya
meskipun untuk penegrjaan jawabanya hampir benar tetapi subjek tersebut
menggunakan jawaban perbandingan sedangkan di soal meafalata satuan
kilo meter (km).Jadi dapat dilihat subjek MSb sudah bisa dalam mengerjakan
soal kemampuan pemecahan masalah pada no 1 tetapi dia hanya kurang teliti
dalam mengartikan soal.
. Jawaban Subjek Berkemampuan Rendah (MRa

Berikut ini adalah datdasil tessubjek berkemampuan rendah (MRa

dalam nenyelesaikan soal pada nomor 1

Gambar 4.5
Jawaban Subjek MRa1
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Pada jawaban tes talis subjek MRa,terlihat bahwa subjek tersebut
menjawab soal kemampuan pemecahan masalah matematika dengan tepat dan
benar, dapat dilihat jawaban subjek tersebut dia menguraikan terlebih dahulu jarak
bagas dengan satuan meter (m) lalu dia menguraikan jarak tempuh rias
merggunakan satuan meter (m) , lalu dia membandingkan hasil dari jarak tempuh
bagas dan rias dan mengubah kembali satuan dalam bentuk kilo metefg@im).
dapat dilihat subjek MRa mengerti atau paham pada pemecahan masalah yang
terdapat pada soal no 1 tersebut.

Jawaban Subjek Berkemampuan Rendah (MRDb)
Berikut ini adalah data hasil tes subjek berkemampuan refdatb)

dalam menyelesaikan soal pada nothor

Gambar 4.6
Jawaban Subjek MRb-1
Pada jawaban tes tertulis subjek MRb, kedi bahwa subjek tersebut

sudah mengerjakan jawaban dengan benar, tetapi subjek MRb kurang teliti
dimana dia menjawab dengan perbandingan sedangkan jawaban yang diminta

padasoal adalah dengan satudadi dapat dilihat subjek MRb sudah bisa dalam
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mengerjakan soal kemampuan pemecahan masalah pada no 1 tetapi dia hanya

kurang teliti dalam mengartikan soal.

Soal Nomor 2

Seorang pedagang buah dalam seminggu dapat memjueapel -

kuintal jeruk dan 72kg mangga. Berat buah yang dijual pedagang
tersebut dalam 56 hari adal ah

Berdasarkan jawaban yang diberikan oleh semua subjek, disimpulkan
bahwa yang menjawab benar adalah MIayMTb, sedangkaMsa, MSbh, MRa
dan MRb menjawab salah. Adapun penjelasan secara detail akan diuraikan
sebagai berikut:
a. Javaban Subjek Berkemampuan Tinggi (8IT

Berikut ini adalah data hasil tes tertulis subjek berkemampuan tinggi

(MTa) dalam menyelesaikan masalah pada nomor 2.
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Gambar 4.7
Jawaban Subjek MTa-2
Pada jawaban subjek MTa di atas, terlihat bahwa subjek tersebut

mengerjakan soalkemempuan pemecahan masaldbengan benar, subjek
membuat berat semua benda menjadi kilo gram dlag) dalam pengoprasian
penghitungan subjek menglnitg dengan tepat.
Jawvaban Subjek Berkemampuan Tinggi (MTb

Berikut ini adalah data hasil tes subjek berkemampuan tinggi (MTb) dalam

menyelesaikan masalah pada nomor 2.

Gambar 4.8
Jawaban Subjek MTh-2
Pada jawabasoal kemampuan pemecahan masalabjekMTb di atas,

terlihat bahwgawabansubjek tersebutampir mirip dengan jawaban MTa, dimna
subjek MTb membuat berat semua benda menjadi kilo gram (kg) dan dalam
pengoprasian penghitungan subjek menghitung dengan tepat.
Jawvaban Subjek Berkemampuan Sedavig§)

Berikut ini adalah data hasil tes subjek berkemampuan sedang (MSa)

dalam menyelesaikan masalah pada nomor 2 berikut.
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Sqoran 9 Padegung buab dewcmr gamingsw durut panguats L {on cuPas ;I Jeuand ey
“

Darur danr 72 kg mangges Barelt buat Yand diguwen Padugara Jarsalowct
deatam 56 Lhari adotan - .. Ky,
Daascalo :

Darule =\ 2 JAwI N4 ean x e = Seo lkg

Mangde = 72 kg

Gambar 4.9

Jawaban Subjek MSa-2
Pada jawabasoal kemampuan pemecahan masalabjek MSadi atas,

bahwa subjek tersebuturang paham atau tidak dapat mengerjakan soal
kemampuan pemecahan masalah, hal itu dapat dilihat dalam jawaban subjek Msa.
Dia langsung mengkalikan 12 kuintal dengan 100 dan jawaban
perhitungannyapun salah dan jawabannya 72kg, jadi dapat dilihat babek su
Msa kurang paham atau tidak mengerti dengan soal kemampuan pemecahan
masalah yang ada di no 2 tersebut.

. Javaban Subjek Berkemampuan Sedang (MSb

‘ o diyuot pedogang odlh 1930 xR = 11,360 K9
latam 56 hory Dwrat buah Y0Ng 0L f / =

Gambar 4.10
JawabanSubjek MSa-2
Berikut ini adalah data hasil tes subjek berkemampuan sedang (MSb)

dalam menyelesaikasoal kemampuan pemecahan masalatta nomor 2Pada
jawaban tes tertulis subjek Kisterlihat bahwa subjek tersebut sudah mengerjakan
jawaban, tetapi subjek Msb kurang teliti saat melakukan oprasi perhitungan

sehingga membuat jawabanngdi kurang tepat.



60

e. Javaban Subjek Berkemampuan Rendah (MRa

f.

Berikut ini adalah data hasil tes subjek berkemampuan rendah (MRa)

dalam menyelesaikan masalah pada nomor 2.

Gambar 4.11
Jawaban Subjek MRa-2
Berikut ini adalah data hasil tes subjbkrkemampuan sedang (MRa)

dalam menyelesaikan masalah pada nomdPa2h jawaban tes tertulis subjek
Msb, terlihat bahwa subjek tersebut sudah mengerjakan jawaban, tetapi subjek
Msb tidak menjawab sampai selesai, terlihat subjek Msb hanya mengerjakan
setemgah bagian saja.

Javaban Subjek Berkemampuan Rendah (VMRb

Gambar 4.12
Jawaban Subjek MSa2
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Berikut ini adalah data hasil tes subjek berkemampuan sedang (MSb)
dalam menyelesaikan masalah pada nomdPazh jawaban tes tertulis subjek
Msb, terlihat bahwa subjek tersebut sudah mengerjakan jawaban, tetapi subjek
Msb kurang teliti saat melakukan oprasi perhitungan sehingga membuat
jawabannya jadi kurang tepahjek Msb kurang memperhatikan permintaan soal.

Soal Nomor 3

Luas kamar Putra 12 mekantai kamar tersebut akan dipasa
ubin berukuran 25 cm x 25 cm. Banyak ubin yang diperlu
adal ah ¢é

Berdasarkan jawaban yang diberikan oleh sersubjek, disimpulkan
semua subjeknenjawab benar. Adapun penjelasan secara detail akan diuraikan
sebagaberikut:

a. Javaban Subjek Berkemampuan Tinggi (MTa
Berikut ini adalah data hasil tes subjek berkemampuan tinggi (MTa) dalam

menyelesaikan masalah pada nomor 3 berikut.

i

Gambar 4.13
Jawaban Subjek MTa-3
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Pada jawabansubjek MTa di atas, terlihat bahwa subjektiersebut
mengerjakan soalkemampuan pemecahan masaldengan benar. Dapat
disimpulkan bahwa subjek Mta paham pemecahan masalah matematika yang
terdapat pada soal no 3.

b. Javaban Subjek Berkemampuan Tinggi (MTb

Berikut ini adalah data hasil tes subjek eenampuan tinggi (MTb) dalam

menyelesaikan masalah pada nomor 3.

Gambar 4.14

Jawaban Subjek MTb-3
Pada jawabansubjek MTb di atas, terlihat bahwa subjek tersebut

mengerjakan soal kemampuan pemecahan masalah dengan benar. Dapat
disimpulkan bahwa subjek Mtb paham pemecahan masalah matematika yang
terdapat pada soal no 3.

c. Javaban Subjek Berkemampuan Sedang (MSa
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Gambar 4.15

Jawaban Subjek MSa2
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Berikut ini adalahdata hasil tes subjek berkemampuan sedang (MSa)

dalam menyelesaikan masalah pada nomotefihat bahwa subjek tersebut

mengerjakan soal

kemampuan pemecahan masalah dengan benar.

Dapat

disimpulkan bahwa subjek Msa paham pemecahan masalah matematika yang

terdapat pada soal no 3.

. Javaban Subjek Berkemampuan Sedang (MSb

Berikut ini adalah data hasil tes subjek berkemampuan sedang (MSb)

dalam menyelesaikan masalah pada nomor 3 berikut.

LN

L *
Prl

banyo

Gambar 4.16
Jawaban Subjek MSb-3
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Pada jawabansubjek MSb di atas, terlihat bahwa subjek tersebut
mengerjakan soal kemampuan pemecahan masalah dengan benar. Dapat
disimpulkan bahwa subjek Mta paham pemecahan masalah matematika yang
terdapat pada soal no 3.

. Javaban Subjek Berkemampuan Rendah (MRa

Gambar 4.17
Jawaban Subjek MSa-2
Berikut ini adalah data hasil tes subjek berkemampuan rendah (MRa)

dalam menyelesaikan masalah pada nomoteBihat bahwa subjek tersebut
mengerjakan soal kemampuan pemecahan masalah dengan benar. Dapat
disimpulkan bahwa subjek Mra paharanpecahan masalah matematika yang
terdapat pada soal no 3.
JavabanSubjek Berkemampuan Rendah (MRb

Berikut ini adalah data hasil tes subjek berkemampuan rendah (MRDb)

dalam menyelesaikan masalah pada nomor 3.
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Gambar 4.18
Jawaban Subjek MRb-3

Pada jawabansubjek MRDb di atas, terlihat bahwa subjek tersebut
mengerjakan soal kemampuan pemecahan masalah dengan benar. Dapat
disimpulkan bahwa subjek Mta paham pemecahan masalah matematika yang
terdapat pada soal no 3.

Soal nomor 4

Tiga buah tangkmasingmasing berisi minyak tanah 4,25’
2.500 liter, dan 5.500 dinJumlah minyak tanah seluruhny
ada...liter

Berdasarkan jawaban yang diberikan oleh sersubjek, disimpulkan
bahwa semua subjelenjawab benar. Adapun penjelasan secara detail akan
diuraikan sebagai berikut:

a. Javaban Subjek Berkemampuan Tinggi (MTa

Berikut ini adalah data hasil tes subjek berkemampuan tinggi (MTa) dalam

menyelesaikan masalah pada nomor 4
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Gambar 4.19
JawabanSubjek MTa-4
Pada jawabansubjek MTa di atas, terlihat bahwa subjek tersebut

mengerjakan soal dengamengubah semua volume air menjdi liter (I) lalu Mta
menjumlahkan semua volume air dan mendapatkan jawaban dgn tepat, dapat
dilihat bahwa subjek Mta paham akan soal kemampuan pemecahan nyasglah
terdapat pada soal no 4.

. Javaban Subjek Berkemampuan Tinggi (MTb

Berikut ini adalah data hasil tes subjek berkemampuan tinggi (MTb) dalam

menyelesaikan masalah pada nomor 4

Gambar 4.20
Jawaban Subjek MTh-4
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Pada jawabansubjek MTb di atas, terlihat bahwa subjek tersebut
mengerjakan soal dengan mengubah semua volume air menjdi liter (I) lalu Mtb
menjumlahkan semua volume air dan mendapatkan jawaban dgn tepat, dapat
dilihat bahwa subjek Mtb paham akan soal kemampuan pemecahan nyasalah
terdapat pada soal no 4.

. Javaban Subjek Berkemampuan Sedang (MSa
Berikut ini adalah data hasil tes subjek berkemampuan sedang (MSa)

dalam menyelesaikan masalah pada nomor 4.

Y. Tige buoh Lo m09199- mosing bt minvalk {unak 4,35 m* . 2.5e0 lidar
dan  §5.500 dm?. Jumiet minvale dunah  alurchnve odec- - Udar

Jawetk !
Y.25 m™3= y. 250 dm 3= Y.250 (Mar
2,500 (ifar
5.500 dm 3= §-See (Har
Jumich Seluruhnye = Y.250 dar | 2.5co (Har 4 5.5 (idar
12250 Udar.

Gambar 4.21
JawabanSubjek MSa-4
Pada jawabansubjek MSadi atas, terlihat bahwa subjek tersebut

mengerjakan soal dengan mengubah semua volume air menjdi liter (I) lalu MSa
menjumlahkan semua volume air dan mendapatkan jawaban dgn tepat, dapat
dilihat bahwa subjek Msa paham akan soal kemampuan pemecahan ryasglah
terdapat pada soal no 4.

. Javaban Subjek Berkemampuan Sedang (MSb

Berikut ini adalah data hasil tes subjek berkemampuan sedang (MSb)

dalam menyelesaikan masalah pada nomor 4.
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Gambar 4.22
Jawaban Subjek MSb-4
Pada jawabansubjek MRb di atas, terlihat bahwa subjek tersebut

mengerjakan soal dengan mengubah semua volume air menjdi liter (I) lalu Mrb
menjumlahkan semua volume air dan mendapatkan jawaban dgn tepat, dapat
dilihat bahwa subjek Mrb paham akan soal kemampuan pemecahan nyasagah
terdapat pada soal no 4.

. Javaban Subjek Berkemampuan Rendah (MRa

Gambar 4.23
Jawaban Subjek MRa-4
Pada jawabansubjek MRa di atas, terlihat bahwa subjek tersebut

mengerjakan soal dengan mengubah semua volume air menjdi liter (I) lalu Mra
menjumlahkan semua volume air dan mendapatkan jawaban dgn tepat, dapat
dilihat bahwa subjek Mra paham akan soal kemampuan pemecahan masalah yang

terdapat pada soal no 4.
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f. Javaban @ibjek Berkemampuan Rendah (MRb

Gambar 4.24
Jawaban Subjek MRb-4
Pada jawabasubjek MTadi atas, terlihat bahwa subjek tersebut

mengerjakan soal dengan mengubah semua volume air menjdi liter (I) lalu
Mta menjumlahkan semua volume air dan mendapatkan jawaban dgn
tepat, dapat dilihat bahwa subjek Mta paham akan soal kemampuan
pemecahan masalah yang terdapat pada soal no 4.

Soalno 5

Jika pak Imam mempunyai tiga kebun yang luasnya 3 ha, 1
m?, dan 1,75 are. Pak imam ingin menjual kebunnya sebanya
ha, maka luas kebun Pak Imam sekarang...m

Berdasarkan jawaban yang diberikan oleh semua subjek, disimpulkan
bahwa yang mgawab benar adalah MTa, MTh, MSa, MRa dan MRb sedangkan
MSb menjawab salah. Adapun penjelasan secara detail akan diuraikan sebagai
berikut:

a. Jawaban subjek berkemampuan tinggi (MTa)
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Gambar 4.25
Jawaban Subjek MTa-5
Pada jawabansubjek MTa di atas, terlihat bahwa subjek tersebut

mengerjakan soal dengan benar, dimana dia merubah semua satuan menjadi meter
kuadrat (M) lalu dia juga melakukan oprasi hitung benar, sehingga dia menjawab
soal kemampuan pemecahan msalah no dengan benar.

b. Jawabanugbjek kemampuan tinggi (MTb)

Gambar 4.26

Jawaban Subjek Mt b-5
Pada jawabansubjek MTb di atas, terlihat bahwa subjek tersebut

mengerjakan soal dengan benar, dimana dia merubah semua satuan menjadi meter
kuadrat (M) lalu dia juga melakukan oprasi hitubgnar, sehingga dia menjawab
soal kemampuan pemecahan msalah no dengan benar.

c. Jawaban subjek berkemampuan sedang (Msa)
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Gambar 4.27
JawabanSubjek MSa-5
Pada jawabansubjek MSadi atas, terlihat bahwa subjek tersebut

mengerjakan soal dengan benar, dimana dia merubah semua satuan menjadi meter
kuadrat (M) lalu dia juga melakukan oprasi hitung benar, sehingga dia menjawab
soal kemampuan pemecahan msalah no dengan benar.

d. Jawaban subjek berkemampuan sedang (MSb)

Gambar 4.28
JawabanSubjek MSb-5
Pada jawabansubjek MSb di atas, terlihat bahwa subjek tersebut

mengerjakan soal dengan benar, dimana dia merubah semua satuan menjadi meter
kuadrat (M) lalu dia juga melakukan oprasi hitung benar, sehingga dia menjawab
soal kemampuan pemecahan msalah no dengan benar.

e. Jawaban subjek berkemampuan rendah (Mra)
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Gambar 4.29
Jawaban Subjek MRa-5

Pada jawabasubjek MRadi atas, terlihat bahwa subjek tersebut
mengerjakan soal dengan benar, dimana dia merubah semua satuan
menjadimeter kuadrat () tetapi dia keliru saahelakukan opragiitung
benar, sehingggawalannyakurang tepat.

f. Jawaban subjek berkemampuan rendah (MRDb)

Gambar 4.30
Jawaban Subjek MR b-5
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Pada jawabasubjek MRbdi atas, terlihat bahwa subjek tersebut
mengerjakan soal dengan benar, dimana dia merubah semua satuan
menjadi meter kuadrat (Y lalu dia juga melakukan oprasi hitung benar,
sehingga dia menjawab soal kemampuan pemecahan msalah no dengan
benar.

Soal no 6

Didalam lambung masih tersimpan gabah 6 térkdintal, dan 600Kg,
dan gabah tersebut akan di sumbangkan ke panti asuhan sebanyal
kuintal. Jadi sisa berat gabah dalam lambung adalah...Kg

Berdasarkan jawaban yang diberikan oleh semua subjek, disimpulkan
bahwa yang menjawab benar adalah MTa, MTb, sedangkan MSa, MSb, MRa dan
MRb menjawab salah. Adapun penjelasan secara dddail diuraikan sebagai

berikut:

a. Jawaban subjek berkemampuan tin@ggia)

Gambar 4.31
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Jawaban Subjek MTa -6

Pada jawabasubjek MTadi atas, terlihat bahwa subjek tersebut
sudah mengerjakan soal dengan badk mana dia menjadikan semua
satuan berat ke kilo gram (kg) dan juga melakukan pengoprasian
perhitungan dengamenar, sehingga dapat di simpulkan bahwa MTa
mampu mengerjakan soal kemampuan pemecahan masalah pada no 6.

b. Jawaban subjek kemampuan tinggi (MTb)

Gambar 4.32

Jawaban Subjek MT b-6
Pada jawabasubjek MTbdi atas, terlihat bahwa subjek tersebut
sudah mengerjakan soal dengan baik di mana dia menjadikan semua
satuan berat ke kilo gram (kg) dan juga melakukan pengoprasian
perhitungan dengan benar, sehingga dapat di simpulkan bahwa MTb
mampu mengerjakan soal kemampuan pemecahan masalah pada no 6.

c. Jawaban subjek kemampuan sedang
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Gambar 4.33
Jawaban Subjek MSa-6

Pada jawabamsubjek Msa di atas, terlihat bahwa subjek tersebut
sudah mengerjakaretapi Msa kurang teliti saat mengerjakan soal
kemampuan pemecahan masalah di no 6 tersebut. Sehimggduat
jawaban Msa kurang tepat.

d. Jawaban subjek kemampuan sedang (MSh)

Gambar 4.34
Jawaban Subjek MSb-6
Pada jawabassubjek MShbdi atas, terlihat bahwa subjek tersebut

sudah mengerjakan tetapi Msb kurang teliti saat mengerjakan soal
kemampuan pemecahanasalah di no 6 tersebut. Sehingga membuat
jawaban Msa kurang tepat.

e. Jawaban subjek berkmampuan rendah (Mra)
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Gambar 4.35
Jawaban Subjek MRa-6

Pada jawabasubjek MRadi atas, terlihat bahwa subjek tersebut
sudah mengerjakan tetapi MRa kurang teliti saat mengerjakan soal
kemampuan pemecahan masalah di no 6 tersebut. Sehingga membuat
jawaban Msa kurang tepat.

f. Jawaban subjek berkemampuan rendah (MRDb)

Berikut ini adalah data hasil tes subjek berkemampuan rendah
(MRDb) dalam menyelesaikan masalah pada nomBa@aembarjawaban
subj&k MRb tidak ada jawaban nomor 8adi subjek MRb belumbisa
menggunakan dan memanfaatkan serta memilik opegateintu dalam
mengerjakan soal ddidak memiliki penahaman konsepada soal nomor

6.

Soal no 7

Ibu akan membuat kue sebanyak 5 toples, untuk membuat 1 toples kt
memerlukan waktu 35menit. Jika ibu memulai membuat kue pada pu
08.16, maka pukul berapa ibu akan selesai membuat 5 toples kue te?se
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Berdasarkan jawaban yang diberikan oleh semua subjek, disimpulkan
bahwa yang menjawab benar adalah MTa, MTb, MSa, MRa, sedangkan MSb dan
MRb menjawab salah. Adapun penjelasan secara ddail diuraikan sebagai
berikut:

a. Jawaban siswa berkemampuan tingdi a)

7. JNMM: 2 B
=2 )(OQ\CC kue : 35 meqik b
=b 5 koples = Sx 35 = |75 Menw :

= 175 Memk = 2 Jam S5 Menik

=b \by Memulai membupk Kue ?u\-(u\ 0b- 6 :
\bu Selesai wiembuat ¢ +0g\2$ ue ?u\w\ )
= 08. 16 + 2 \am 55 maenit
= .\l

% 3

Gambar 4.36
JawabanSubjek MTa-7
Pada jawabassubjek MTadi atas, terlihat bahwa subjek tersebut

mengerjakan soal dengan mengusamua satuan waktu menjadi menit,
lalu kemudiandibuat ke jam, dan Mta juga melakukan oprasi hitung
dengan benardapat disimpulkan bahwa Mta mampu mengerjakan soal
kemampuan pemecahan masalah materaadikno 7.

b. Jawaban berkemampuan tinggi (MTb)
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Gambar 4.37
Jawaban Subjek MT b-7

Pada jawabansubjek MTb di atas, terlihat bahwa subjek tersebut
mengerjakan soal dengan mengubah semua satuan waktu menjadi menit, lalu
kemudian dibuat ke jam, dan Mtb juga melakukan oprasi hitung dengan benar,
dapat disimpulkan bahwa Mtb mampu mengerjakan soal kemampuan pemecahan
masalah matematika di no 7.

c. Jawabanubjek berkemampuan sedang (Msa)

7. lov ckan mambuet Kua  Sabunvak 5 toplas (untuk mambust 1 {ePlas kea
lpu Mamartvken vokte 35 manid . 9lka Voo Mattulee mambovat kod Pudo
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dargaloud. . .
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Sx3s 2 1Smani{ = 2 2em 55 manit
thuter dam 08,16 + 2 9am §s manit =\l manid.

Gambar 4.38
Jawaban Subjek MSa-2

Pada jawabaisubjek MSadi atas, terlihat bahwa subjek tersebut

mengerjakan soal dengan mengubah semua satuan waktu menjadi menit,
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lalu kemudian dibuat ke jam, dan MSa juga melakukprasi hitung
dengan benar, dapat disimpulkan bahwa MSa mampu mengerjakan soal
kemampuan pemecahan masalah matematika di no 7.

d. Jawaban subjek berkemampuan sedang (MSb)

1. & fopgg =30 menit .
&'r;’o . IS0 Meni b = QJam 30 men/ f

Jadi mutar = 0016t L)am 39 mell
. .My

f

Gambar 4.39
Jawaban Subjek MSb-7

Pada jawabansubjek Msb di atas, terlihat bahwasubjek tersebut
mengerjakan soal, tetapi pada jawabannya masih salah atau kurang tepat, dapat
disimpulkan bahwa subjek Msb kurang paham pada soal kemampuan pemecahan
masalah matematika di no 7.

e. Jawaban subjek berkemampuan rendah MRa

Gambar 4.40

Jawaban Subjek MRa-7
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Pada jawabassubjek Mradi atas, terlihat bahwa subjek tersebut
mengerjakan soal dengan mengubah semua satuan waktu menjadi menit,
lalu kemudian dibuat ke jam, dan Mra juga melakukan oprasi hitung
dengan benar, dapat disimpulkan bahwa Mra mampu mengerjakan soal
kemampuan pemecahan masalah matematika di no 7.

f. Jawabanubjek berkemampuan rendah (MRb)

Scanned by TapScanner

Gambar 4.41
Jawaban Subjek MR b-7

Pada jawabarsubjek Msbdi atas, terlihat bahwa subjek
tersebutmengerjakan soal, tetapi pada jawabannya masih salah
atau kurang tepat, dapat disimpulkan bahwa subjek Msb kurang
paham pada soal kemampuan pemecahan masalah matematika di

no 7.
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Soal no 8

Sebuah bak mandi berbentuk balok dengan ukuran panjang 50 cm
35cm, dan tinggi 1 m diisi dengan air sampai penuh. Volume air !
dalam bak mandi tersebut adalah.3cm

Berdasarkan jawaban yang diberikan oleh semua subjek, disimpulkan
bahwa yang menjawab benar adalah MTa, MTb, MSa, 8&BblMIRbsedangkan
MRa menjawab salah. Adapun penjelasan secara detail akan diuraikan sebagai
berikut:

a. Jawaban subjek berkemampuan tinggi (MTa)

8- Jawab .
v = ¢ x\ x4t
PRBO0.- ¢ 38 xo\bO

\75.000 Cm*

Gambar 4.42
Jawaban Subjek MTa -8

Pada jawabasubjek MTadi atas, terlihat bahwa subjek tersebut
mengerjakan soal kemampuan pemecahan masalah dengan benar. Dapat
disimpulkan bahwa subjek Mta paham pemecahan masalah nmksemat
yang terdapat pada soal no 8

b. Jawaban subjek berkemampuan tinggi (MTb)



82

Gambar 4.43
JawabanSubjek MSa-8
Pada jawabasubjek MTbdi atas, terlihat bahwa subjek tersebut

mengerjakan soal kemampuan pemecahan masalah dengan benar. Dapat
disimpulkan bahwa subjek Mtb paham pemecahan masalah matgemat
yang terdapat pada soal no 8

c. Jawaban subjek berkemampuan sedang (MSa)

8. Sthbuah bak mand borbantuk beaok dangeun ubvrun Punound 50 cm |

lavar 3s cm. dan Lingsr T m duss dargan cir GumPa Fanuh . Uotunia
cwr di dedern bak mand: Jorgabut adutth. .. o |
Javouk ! *
V. Beatolh = D x( xT
= 3o r3S xi
= 1150 &m |
|
Gambar 4.44

Jawaban Subjek MSb-8
Pada jawabaisubjek MSadi atas, terlihat bahwa subjek tersebut

mengerjakan soal kemampuan pemecahan masalah dengan benar. Dapat
disimpulkan bahwa subjek Msa paham pemecahan masalah niedemat
yang terdapat pada soal no 8

d. Jawaban subjek berkemampuan sedang (MSb)
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Gambar 4.45
Jawaban Subjek MRa-8
Pada jawabasubjek MTadi atas, terlihat bahwa subjek tersebut

mengerjakan soal kemampuan pemecahan masalah dengan benar. Dapat
disimpulkan bahwa subjek Mta paham pemecahan masalah mkiemat
yang terdapat pada soal no 8
e. Jawaban subjek berkemampuan rendah (Mra)

Berikut ini adalah data hasil tes subjek berkemammesuaah
(MRa) dalam menyelesaikan masalah pada nomBa8alembarjawaban
subjk MRa tidak ada jawaban nomorJadi subjek MRa belumbisa
menggunakan dan memanfaatkan serta memilik opegeteintu dalam
mengerjakan soal ddidak memiliki penahamarkonsep pada soal ini.

f. Jawaban subjek berkemampuan rendah (MRDb)

Gambar 4.46
Jawaban Subjek MR b-8
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Pada jawabansubjek MB di atas, terlihat bahwa subjek tersebut
mengerjakan soal kemampuan pemecahan masalah dengan benat. Dap
disimpulkan bahwa subjek MRBaham pemecahan masalah matéwmayang
terdapat pada soal no 8

Soalno 9

Sebuah data di kota Bengkulu menunjukkan bahwa 25% warganya bé
sebagai nelayan , jika diketahui warga yang bekerja sebagai nelayan ¢
bengkulu adalah 300 orang, maka berapadét#t penduduk di kota
bengkulu...?

Berdasarkan jawaban yang diberikan oleh semua subjek, disimpulkan
bahwa yang menjawab benar adalah MTa, MSa, MSb, sedangkan MTb, MRa dan
MRb menjawab salah. Adapun penjelasan secara detail akan diusaiagai
berikut:

a. Jawaban subjek berkemampuan tinggi (Mra)

Gambar 4.47
Jawaban Subjek MTa-9

Pada jawabansubjek MTa di atas, terlihat bahwa subjek tersebut

mengerjakan soal kemampuan pemecahan masalah dengan benar. Dapat
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disimpulkan bahwa subjek Mtpaham pemecahan masalah matematika yang

terdapat pada soal no 9.

b. Jawaban subjek berkemampuan tinggi (MTb)

"o UL 1 SO N .

Gambar 4.48
Jawaban Subjek MTh-9
Pada jawabansubjek MRb di atas, terlihat bahwa subjek tersebut

mengerjakan soal, tetapi pada jawabannya masih salah atau kurang tepat, dapat
disimpulkan bahwa subjek MRb kurang paham pada soal kemampuan pemecahan
masalah matematika di no 9.

c. Jawaban subjek berkemamapuan sedang (Msa)
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Gambar 4.49

Jawaban Subjek MSa9
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Pada jawabansubjek MTa di atas, terlihat bahwa subjek tersebut
mengerjakan soal kemampuan pemecahan masalah dengan benar. Dapat
disimpulkan bahwa subjek Mta paham pemecahan masalah matematika yang

terdapat pada soal no 9.

d. Jawaban subjek berkemampuadas®y (MSb)

Gambar 4.50
Jawaban Subjek MSb-9

Pada jawabansubjek MTa di atas, terlihat bahwa subjek tersebut
mengerjakan soal kemampuan pemecahan masalah dengan benar. Dapat
disimpulkan bahwa subjek Mta paham pemecahan masalah matematika yang
terdapat pada soal no 9.

e. Jawaban subjek berkemampuan rendah (Mra)
Berikut ini adalah data hasil tes subjek berkemampaadah (MRa) dalam
menyelesaikan masalah pada nomoP&dalembarjawaban subje MRa tidak

ada jawaban nomor 9Jadi subjek MRa belumbisa menggunakan dan



87

memanfaatkan serta memilik operasiténtu dalam mengerjakan soal dafak
memiliki penahaman korep pada soal ini.
Jawaban subjek berkemampuan rendah (MRDb)

Berikut ini adalah data hasil tes subjek berkemampuan rendah (MRa) dalam
menyelesaikan masalah pada nomoP&dalembarjawaban subje MRa tidak
ada jawaban nomor 9Jadi subjek MRa belumbisa meggunakan dan
memanfaatkan serta memilik operasiténtu dalam mengerjakan soal dafak
memiliki peanahaman konsep pada soal ini.

Soal no 10
1. Pak mulyo membeli sebidang tanah dengan harga

4.500.000, Setahun kemudian pak mulyo menjual tar
tersebut dengaharga Rp. 6.500.000,Berapakah persentas
keuntungan pak mulyo ?

Berdasarkan jawaban yang diberikan oleh semua subjek,
disimpulkan bahwa yang menjawab benar adalah MTa, MTb, MSb,
sedangkan Msa, MRa dan MRb menjawab salah. Adapun penjelasan
secara detadkan diuraikan sebagai berikut:

a. Jawaban siswa berkemampuan tingdi a)

1
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Gambar 4.51
JawabanSubjek MTa-10
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Pada jawabarsubjek MTadi atas, terlihat bahwa subjek
tersebumengerjakan soal kemampuan pemecahan masalah dengan
benar karena subjek Mta menghitungbk terlebih dahulu lalu
memasukkan rumus persentaBapat disimpulkan bahwa subjek
Mta paham pemecahan masalah matematika yang terdapat pada

soal no 10.

b. Jawaban subjek berkemampuan tinggi (MTb)

Gambar 4.52
Jawaban Subjek MTb-10
Pada jawabasubjek MTbdi atas, terlihat bahwa subjek tersebut

mengerjakan soal kemampuan pemecahan masalah dengan benarkarena
subjek Mt menghitung laba terlebih dahulu lalu memasukkan rumus
persentase. Dapat disimpulkan bahwa subjek Mta paham pemecahan
masalah matematika yang terdapat pada soal no 10.

c. Jawaban subkeberkemampuan sedang (Msa)
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Gambar 4.53
JawabanSubjek MSa-10
Pada jawabasubjek Msa di atas, terlihat bahwa subjek tersebut

mengerjakan soal kemampugemecahan masaldtarena subjek Ms
menghitung laba terlebih dahulu lalu memasukkan rumus persentase.
Tetapi saat melakukan oprasi hitung subjek Msa kurang teliti sehingga
membuat jawabanny kurang tepat.

d. Jawaban subjek berkemampuan sedang (MSb)

Gambar 4.54
Jawaban Subjek MSb-10

Pada jawabasubjek MShdi atas, terlihat bahwa subjek tersebut
mengerjakan soal kemampuan pemecahan masalah dengan benarkarena

subjek MSb menghitung laba terlebih dahulu lalu memasukkan rumus



90

persentase. Dapat disimpulkan bahwa subjek MSb paham pemecahan
masalah matematika yang terdapat pada soal no 10.
e. Jawaban subjek berkemampuan rendah (MRa)

Berikut ini adalah data hasil tes subjek berkemampuan rendah
(MRa) dalam menyelesaikan masalah pada nomor PE@la lembar
jawaban subje MRa tidak ada jawaban nomor 1I&disubjek MRa belum
bisa menggunakan dan memanfaatkan serta memilik opexdsntt
dalam mengerjakan soal dadak memiliki peanahaman konsep pada soal
ini.

f. Jawaban siswa berkemampuan rendah (MRb)

Berikut ini adalah da hasil tes subjek berkemampuan rendah
(MRb) dalam menyelesaikan masalah pada nomor Pla lembar
jawaban subje MRa tidak ada jawaban nomor 1I&disubjek MRa belum
bisa menggunakan dan memanfaatkan serta memilik opexdsntt

dalam mengerjakan slodantidak memiliki peanahaman konsep pada soal

ini.

2. Hasil Wawancara dengan Mahasiswa
a. Prosedur Penyelesaian soal.
Pada saat penyelesaian soal pernyataan ap&kaiu tau apa itu
pengukuran subjek menjelaskan bahwapengukuran merupakan kegiatan
membandingkan suatu besaratimensi atau kapasitas, biasanya terhadap suatu

standar atau suatu ukardan jawaban mereka merujuk ke jawaban yang benar,



91

dan menunjukkan bahwa bereka mampu mengklasikiaasobjek sesuai dengan
fungsinya Namun ada juga suw{ yang jawabannya berbedgengukuran

adalah sesuatu yg bisa di ukoontohnya jarak dan berat jawaban inimerujuk

ke jawaban yang benar, akan tetapi bukan hanya satuan jarak dan berat yg dapat di
ukur, melainkan masih banyak satuan yg dapat di ukur.

Dalam menyelesaikan soal mencasatuan jarak subjek menjawab
fimemahamimasalah yang terdapat dalam soal tersebapat dilihat bahwa
pada soal tersebut merupakarsoal kemenpuan pemecahan masalah yang
menentukan suatu jaralaka saya menjawab menggunakan rumus satuangarak
namun ada subjek yang tidak mampu menjawab.

Dalam menyelesaikan soal kemampuan pemecahan magaf&éma
subjek menjawalBPertama membuat yang diketahlalu subjek membuat semua
satuan jarak menjadi lal meter (km), lalu jumlahkan rute pertama dan kedua
antara rias dan bagas, dan bandingkan rute bagas dan rias maka didapatlah
jawabannya .Ada subjek yang menyelesaikan soal dengan mengingat yang
dipelajari saat sekolah sebelumnya, dan ada sujmgeiymengerjakarakan tetapi
subjek kurang teliti saat melakukan oprasi hitung sehingga membuat jawabannya
kurang tepat

Untuk menyelesaikan sokéduasubjek menjawaliUntuk menyelesaikan
soal ersebutsaya hanya bisa menggunakan satu cara,6ajan ada jugasubjek
yang tidak mengerjakan sama sekali

b. Faktor penyebab kesulitan mengerjakan soal.
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Dari hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti terhadap subjek penelitian,
yang menjadi faktor penyebab subjek kesulitan dalam mengerjakan soal adalah:
untuk nomorsatu subjek mampu memahami dan mengerjakan soal dengan baik,
namun ada subjek yang masih bingung dat@myelesaikan soal kemampuan
pemecahan masalahal ini dikaremkan saat sekolah sebelumnygasmenghafal
sifat-sifatnya. Untuk soal nomor 2 mahasisveag tidak dapat mengerjakan soal
dengan baik dikarenakan tidak bisa meafa@awabannya, tidak mengerti cara
menjawabsoal dalam mengukur pendapatan persentdaa takut menjawab
karena takut salah.

Secara keseluruhan mahasiswa mengatakan bahwa meseiisak dalam
menyelesaikan soal dikarenakan kurangnya pemahaman dasar mereka dalam mata
kuliah matemakia 2, materpengukuranHal ini dikarenakan jugaatar belakang
sekolah sebelumukah mahasiswa itu sendiri, mahasiswa sudah lupa pelajaran
yang sudh dipelajari dahulu dan jarang mengingat kembali.

. Analisis Hasil Wawancara dengan Dosen

Wawancara yang dilakukan terhadap dosen matematika 2 bertujuan untuk
mengetahui factefaktor luar yang mempeng#éi kemampuan pemecahan
masalah matematikgang dimilik oleh mahasiswaDari wawancara yang telah
dilakukan kepada dosen mata kuliah matematika 2, diperoleh hasil bahwa
pemahaman yang mahasiswa miliki berbbdda., tetapi rateata masih kurang.
kebanyakan mahasiswa itu di awal sudah lemaHaramemahamikonsep
matematika llkhususnya materi pengukuramahasiswa ada yang bisa ada yang

belum tergantung kondisi pembelajaran kelasnya, mahasiswa ada yang mengikuti
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pembelajaran dengan serius dan ada yang hanyikikan, karena pembelajaran

kelas yang kurajn mereka kesulitan. Selain itu asal sekolah mereka juga menjadi
faktor peyebab pemahaman konsep mahasiswa yang bdrbealamahasiswa

yang kesulitan ketika memahami konsep, dapat dikarenakan mahasiswa pada saat
sekolah SMP/SMA tidak memperhatikan dendazsnar, dan tidak mengingat

pembelajaran yang telah dipelajari dengan baik.

. PembahasarHasil Penelitian

Pada bagian ini akan dibahas hasil penelitian tentang kemampuan
pemecahan masalah matematikadi tinjau dari teori pSglagaimana dijelaskan
padakajian teori bahwa teorinenurut Polya Ada 4 langkah fase penyelesaian
masalah yaitu memahami masalah, membuat rencana pemecahan masalah,
melakukan rencana penyelesaian dan memeriksa kembali hasil penyelesaian.

Dari data hasil penelitian yang telah #ilkan subjekelah mengerjakan
sesuai dengan teofieori Polya danada subjekyangbelum sesuai teori Polya
hal ini disebabkan kurangnya pendalame@mampuan pemecahan masalah
matematikayang subjek miliki Berikut penjelasan dan analisis berkaitemgn
tahapartahapan teori Polyagaitu ala 4 langkah fase penyelesaian masalah yaitu
memahami masalah, membuat rencana pemecahan masalah, melakukan rencana
penyelesaian dan memeriksa kembali hasil penyelesaian.

. Tahap memehami masalah

Tahap memahammasalahberada pada soal nomorl0. Berdasarkan

analisis hasil penelitian yang dilakukan semua subjek berkemampuan tinggi,

sedang, dan rendah telah menuhi indikator pada tahap memahami masalah
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yaitu subjek telah mengklasifikasi objek sesuai dengantngda Subjek
melakukan aktifitas prosedural yang ditandai dengan wemauliskan jawaban,
sesuai dengan bentukny®leh karena itu, ppahaman konsep subjek tahap
memahami masalah telah memenuhi yang di harapkan peneliti

Perlu dicatat bahwa tahap memahami merupakan tahap dasar yang
harus dimiliki subjek untuk taha@ahap selanjutnya, ini sejalan dengan hasil
wawancara dengan doserata kuliah matematika Il bahwa mahasiswa pada
tahap memahmi masalaiengan indikator mengklasifikasikan objek sesuai
denaan sifatnya sudah baik

Secara sederhana indikator pemahaman konsep mahasiswa pada tahap

memahami masalakisajikan pada tabel 4l&erikut.

Tabel 4.6
Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Tahap Memahami
Masalah
Nomor Kemampuan pemecahan masalah
Soal (Memahami Masalah
MTa MTb MSa MShb MRa MRb
1 0 0
2 o) 0
3 0 0 0 0 0 0
4 0 0 0 0 0 0
5 0 0 0 0 0 0
6 o) 0
7 0 0 0 0 0
8 0 0 0
9 0 0 0
10 6 |0 0
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2. Tahap membuat rencana

Tahap proses terdapptda soal nomor-10 Berdasarkan analisis hasil
penelitian yang dilakukan, terdapat hasil yang bervariasi dari ketiga kelompok
subjek yang telah memenuhi indikateemampuan pemecahan masalah pada
tahap membuat rencan&@ubjek telah mampu mengkoneksikan dari tahap
memahami ketahap membuat rencansesuai dengan indikatoDari hasil
penglasan tersebut kemampuan pemecahan masakiasiswapada tahap
membuat rencana telah sesuai seprti apa yang diharapkan pdmektjalan
dengan pendapat Ummu Sholihah yang mengatakabhagaimana telah
dikemukakan sebelumnya bahwa kemampuan pemecahan masalah pada tahap
membuat rencantermasuk tinggi, ini sejalan dengan pemahaman memberikan
generatif yang memiliki arti bila seseorang telah memahami suatu konsep, maka
pengetahuan itu ak mengakibatkan pemahaman yang lain karena adanya jalinan
antar pengetahuan yang dimiliki siswa sehingga setiap pengetahuan baru melalui
keterkaitan dengan pengetahuan yang sudah ada sebefffmnya.

Secara sederhana pemahamanskp mahasiswa pada tahap meaitb

rencanadisajikan pada tabel 4.7 berikut.

Tabel 4.7

Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Tahap Membuat Bncana

Nomor Kemampuan pemecahan masalah
Soal (Membuat rencang
MTa MTb Msa MSb MRa MRb

> Ummu sholihah & Dzikri Ari Mubaroknalisis Pemahaman Integral Tertentu
Berdasarkan Teori APOS Pada Mahasiswa Tadris Matematia (TMT) IAIN Tulungagung, Jurnal
CendikiaVol. 14No. 1, 2016, h. 130
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1 o) o o) o) o) 0
2 o) 0 0 0 0 0
3 o) 0 0 0 0 0
4 o) o o) o) o) 0
5 o) o} 0 0 0 0
6 o) 0 0 0 0 0
7 o) 0 0 0 0
8 o) o) o) o) 0

9 0 0 0 0

10 o) o} 0 0

3. Tahap melakukan rencana penyelesaian

Tahap melakukan rencana penyelesaian berada pada soal nd®or 1
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukaebelumnya, terdapat hasil
yang bervariasi dari ketiga kelompok subjek. Subjek yang berkemampuan tinggi
telah memenuhi indikatopemahaman konsep pada tahap melakukan rencana
penyelesaiasedangkan subjek yang berkemampuan sedang dan rendah sudah ada
yangdapat menggunakan, memanfaatkan namun belum mampu memilih prosedur
atau operasi tertentu dalam mengerjakan soal namun masih ada kekeliruan
sehingga tidalkesuai dengan indikator kemampuan pemecahan masalah

Subjek menjawab pertanyaan dengan memanfaatikary diketahui
kemudian menggunakan operasi pembagiatuk prosedur pengerjaannya. Ini
sejalan dengan yang dikemukakan Aneshkumar baitak semua subjek yang
menjawab benar, hanya mampu menyelesaikan soal sesusuai dengan indikator
hingga menggunakan damemanfaatkan yang diketahui namun pada saat

pengerjaan subjek tidak mampu memilih dan menggunakan prosedur yang tepat,
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hal yang membuat subjek tidak bisa pada tahap objek ini karena subjek iai hany
mampu sampai tahap membuat rencana sagmiliki objek dari suatu konsep
matematika apabila seseorang telah mampu memperlakukan ide atau konsep
tersebut sebagai sebuah objek kognitif yang mencakup kemampuan untuk
melakukan aksi atas objek tersebut, serta memberikan alasan dan penjelasan
tentang sifasifatnya®®

Untuk keseluruhan hasil yang diperoleh untuk tahap ini, pemahaman
suljek pada tahap melakakukan rencana penyelesasigfah memenuhi.e8ara
sederhana kemampuan pemecahan msalah mahasiswa pada tahap melakukan
rencana penyelesaidisajikan pada tabel & berikut.

Tabel 4.8
Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Tahap Melakukan

Rencana penyelesaian

Nomor Kemampuan pemecahan masalah
Soal (melakukan rencana penyelesaian
MTa MTb Msa MShb MRa MRb

1 0 0
2 0 0
3 0 0 0 0 0 0
4 0 0 0 0 0 0
5 0 0 0 0 0 0
6 o) 0
7 0 0 0 0 0
8 0 0 0
9 0 0 0
10 o) 0 0

O
>
(0p))

*® Aneshkumar Mahara, Y 't h{ !ylFfeéara 2F bl GdzNF f {
Integration, Redimat, 2014. 5473

O
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4. Tahap memeriksa kembali

Tahap memeriksa kembali pada soal nhomd0.1Berdasarkan hasil yang
diperoleh sebelumnya, diperoleh bahwa subjek sudah menjawab sesuai indikator
pada tahapskema. 8bjek telah mengdigasikan konsep memeriksa kembali
dalam pemecahan masalah. Dimana subjek t@amahami masalah, membuat
rencana, melakukan penyelesaian, dan yang terahir subjek memeriksa kembali
jawaban yang sudah di jawdhlamsoal kemampuapemecahan masalah.

. Pemahaman subjek pada tahap memeriksa kemtadih kurang jika
dibandingkan dengan tah#ghap lamya maka tahap memeriksa kembali
merupakan tahap kemampuan pemecahan magpalaig banyak subjek yang
belum memenuhinya. Namun ini meng meupakan hal yang tidak mudah.
Kemampuan pemecahan masalédrliha paling kurang pada tahap memeriksa
kembali, banyakn subjek yang kurang teliti seshumgga jawaban mereka mnjadi
kurang tepatlni sejalan dengan pendagdaéezki pemecahan masalah yandkses
tidak mungkin tanpa teriemahamasalah dan pemilihan konsep yang seSuai.

Secara sederhana kemampuan pemecahan masalasiswgada tahap
memeriksa kembatlisajikan pada tabel 4.9 berikut.

Tabel 4.9
Indikator Kemampuan Pemecahan MasalahMahasiswaPada Tahap

Memeriksa Kembali

%" Rezki Amaliyah AR & Nurfadilah Mahmud, Analisis kemampuan representasi
matematis dalam pemecahan masalah geoseeta factoffaktor yang mempengaruhinydyrnal
Review Pembelajaran MatematjRéol. 3, No. 2 Desember 2018
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Nomor Kemampuan pemecahan masalah
Soal (memeriksa kembal)
MTa MTb Msa MShb MRa MRb
1 0 0
2 0 0
3 0 0 0 0 0 0
4 0 0 0 0 0 0
5 0 0 0 0 0 @)
6 o) 0
7 0 0 0 0 0
8 0 0 0
9 0 0 0
10 o) 0 0

Maka dari pembahasan hasil penelitian ini dapatindpulkan bahwa
kemampuan pemecahan masambahasiswa masih rendah dan belum oakim
terutama pada tahapan memeriksa kembali dan melakukan penyelesaian
mahasiswa belum mampu mengkomunikasikan atau mengkoaekdsii setiap
tahapan mulai dari tahapan memahami hingga ke tahap memeriksa kembali
. Keterbatasan Penelitian

Setelah dilakukan analisi dan mendapatkan hasil maka penelitian ini
sejalan dengan penelitigang dilakukan oleh Devy Eganita Tarigdengan judul
penelitian analisis kemampuan pemecahan masalah matematika berdasarkan
langkahlangkah Polygpada materi sistem persamaan linear dua varida&m
penelitianDevy diperoleh temuan bahwaenganalisis kemampuan pemecahan
masalah siswa padangkat kelompok yang bergolongan tinggi, sedang, dan

rendah Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa siswa dengan penalaran
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rendah mengalami kendala saat mengerjakan soal pemecahan masalah, oleh
karena itu siswa memerlukan perhatian dan bimbingan tlsilguru agar terus
meningkatkan kemampuan pemecahan mas#albedaan dalam penelitian ini

dan sebelumnya adalah mata kuliah yang diteliti, dalam penelitian selyalum
meneliti persamaan linear dua variakl penelitian ini neneliti mata kuliah
matemadka Il. Penyebab lain yang ditemukan dalpenelitian ini adalah karena
faktor pola belajar yang dilewati mahasiswa selama sekolah sebgut@ntang
konsep matematika ,lltergantung kondisi pembelajaran kelasnfada saat
belajar dengan dosen mahasisada yang mengikuti pembelajaran dengan serius
dan ada yang hanya ikikutan, karenapembelajararkelas yang kurang, mereka

kesulitan.
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BAB V
KESIMPULAN
A. Kesimpulan

Berdasarkamasil penelitian yang telah dilakukan dan pembahasan tentang
AAnal i sis kemampuan pemecahan masal ah ma
Bengkulu pada matakuliah matemati ka 11 d
disimpulkan hasilnyaadalah kemampuan pemecahaasalah mahasiswa PGMI
IAIN Bengkulu semester 3 mata kuliah matematika Il ditinjau dari teori Polya
belum optimal, mahasiswa mampu menguasai tahapan dengan baik hanya sampai
tahap memahami, dan merencanakan. Mahasiswa kurang memahami konsep dasar
mata kliah matematika Il dikarenakan mahasiswa hanya menghafal rumus dan
mengetahui konsep dasar namun tidak dapat menerapkannya ketahap selanjutnya
dan faktor lainnya adalah kurangnya memperhatikan pelajaran saat dipelajari di
sekolah sebelumnya, dan juga ga&nbelajaran berlangsung di kelas.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, saran yang
direkomendasikan adalah sebagai berikut:

1. Mahasiswa hendaknya membiasakan diri untuk lebiemperhatikan saat
pelajaran sedang berlangsung, terkhususmgaakuliah matematika II, dan
mahasiswa harus belajar kembali dan memahami semua materi yang di pelajari
dalam matakuliah matematika I, karena mahasiswa adalah calon pendidik yang

mana mereka harus paham apa yang mereka ajarkan pada peserta didik mereka.

100
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2. Penelitian ini sangat direkomendasikan untuk dikembangkan lebih lanjut sebagai

upaya dalam peningkatan mutu pendidikan.
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